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KATA PENGANTAR
Pertama-tama kami menyampaikan puji syukur ke hadirat Allah Yang 
Maha Kuasa, berkat rahmat dan karunia-Nya, sehingga bahan ajar kursus dan 
pelatihan selesai disusun dan selanjutnyasiap dipergunakan oleh peserta 
didik,pendidik, maupun penyelenggara kursus dan pelatihan serta satuan 
pendidikan nonformal lainnya.
Sumber daya manusia yang berketerampilan dan tersertifikasi dapat 
diperoleh melalui uji kompetensi. Uji kompetensi merupakan upaya yang terus 
dilakukan oleh Direktorat Pembinaan Kursus dan Pelatihan, Ditjen PAUDNI, 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, untuk meningkatkan ketersediaan, 
memperluas keterjangkauan, mewujudkan kesetaraan dan menjamin kepastian 
mutu, relevansi, dan daya saing lulusan kursus dan pelatihan serta satuan 
pendidikan nonformal lainnya sesuai dengan standar nasional pendidikan. 
Untuk mencapai sasaran tersebut, perlu didukung oleh tersedianya sarana dan 
prasarana yang memenuhi kebutuhan pembelajaran.
 Dalam menghadapi persaingan global pada Asean Free Trade Area 
(AFTA) dan World Trade Organization (WTO), Indonesia dituntut dapat 
menyediakan sumber daya manusia yang berkualitas. Sumber daya manusia 
yang memiliki keterampilan yang tersertifikasi sehingga diakui dunia 
internasional. Sumber daya manusia yang dibekali dengan keterampilan serta 
karakter dan sikap-sikap positif akan menjadikan daya saing bangsa Indonesia 
semakin diperhitungkan di kancah pergaulan dunia.
Bahan ajar kursus dan pelatihan merupakan salah satu sarana 
pembelajaran untuk mengoperasinalisasikan substansi kurikulum berbasis 
kompetensi yang mengacu pada Standar Kompetensi Lulusan (SKL) yang 
berbasis Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) pada masing-masing 
jenis keterampilan. Penerapan bahan ajar yang relevan dan kontekstual 
dengan kebutuhan peserta didik akan sangat membantu mereka dalam 
mempersiapkan diri untuk mengikuti uji kompetensi, sehingga peserta didik 
memiliki kompetensi yang mampu bersaing di pasar global.
Akhirnya tidak lupa kami sampaikan terima kasih dan penghargaan 
kepada tim penyusun yang telah bekerja keras serta meluangkan waktu, 
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A.  LATAR  BELAKANG
Pendidikan merupakan upaya peningkatan kualitas sumber daya 
manusia. Sesuai dengan Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 
20 tahun 2003, disebutkan bahwa pendidikan merupakan kewajiban bagi 
semua warga negara Indonesia. 
Hal ini berarti bahwa semua warga negara Republik Indonesia dalam 
kondisi apapun memiliki hak yang sama untuk memperoleh pendidikan 
termasuk pendidikan keterampilan tata kecantikan kulit. 
Untuk memberikan arah pada proses pembelajaran sesuai dengan 
tujuan pendidikan yang memberikan pengetahuan, keterampilan dan sikap 
yang dapat menjawab tantangan  kebutuhan pasar maupun kebutuhan 
peserta didik itu sendiri maka dibutuhkan bahan ajar dalam buku cetak 
sebagai buku pegangan dalam proses pembelajaran. 
Bagi peserta didik yang telah belajar tata kecantikan kulit level II dan III 
dapat melanjutkan ke level IV, yang salah satu materinya adalah perawatan 
wajah bermasalah dengan teknologi alat listrik.    
Masih banyak peserta didik, bahkan mungkin pendidik kursus tata 
kecantikan kulit, yang belum mengerti dan menguasai cara penggunaan 
maupun manfaat dari alat listrik kecantikan bagi perawatan wajah.
Menggunakan alat listrik untuk perawatan wajah dibutuhkan 
keterampilan khusus dan harus berhati-hati. Penggunaan juga harus memiliki 
pengetahuan tentang alat listrik, agar tidak terjadi kesalahan dalam praktik 
yang dapat merusak alat bahkan merugikan dan mencelakakan orang lain.  
Kemajuan teknologi tidak saja dalam bidang informasi dan komunikasi, 
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pengetahuan dan keterampilan dari SDM (sumber daya manusia), bahan ajar 
ini diharapkan dapat membantu para pendidik maupun peserta didik kursus 
tata kecantikan kulit dalam proses pembelajaran, khususnya perawatan 
wajah bermasalah dengan teknologi alat listrik. 
B.  TUJUAN PEMBELAJARAN
Penyusunan bahan ajar ini bertujuan agar dapat dipakai sebagai 
pedoman pembelajaran dan acuan bagi lembaga kursus dan pelatihan 
tata kecantikan kulit level IV untuk kompetensi merawat wajah bermasalah 
dengan teknologi alat listrik.
Dengan mengikuti kursus dan pelatihan tata kecantikan kulit pada 
saat belajar merawat kulit wajah bermasalah dengan teknologi alat listrik 
juga dengan panduan buku bahan ajar ini diharapkan peserta didik dapat 
mempunyai pengetahuan dan keterampilan serta mengerjakan dengan 
benar tentang: 
1. Merawat kulit wajah berkomedo dengan teknologi alat listrik;
2. Merawat kulit wajah berpigmentasi dengan teknologi alat listrik;
3. Merawat kulit wajah dehidrasi dengan teknologi alat listrik;
4. Merawat kulit wajah menua dengan teknologi alat listrik;
5. Menggunakan alat listrik kecantikan yang sesuai dengan masalah
kulit wajah.
(merujuk pada SKL learning out come)
C.  STANDAR KOMPETENSI DAN KOMPETENSI DASAR
Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar, dan indikator kelulusan 
untuk peserta didik  kursus Tata Kecantikan Kulit Level IV yang telah belajar 
Perawatan Wajah dengan Teknologi pada  bahan ajar yang kami susun ini 
adalah:
NO UNIT KOMPETENSI ELEMEN KOMPETENSI INDIKATOR KELULUSAN
KEMAMPUAN DI BIDANG KERJA
1 Mampu melakukan 
persiapan dan 
pengemasan kerja
1.1      Mampu 
menyiapkan  area 
kerja
1.2      Mampu 
menyiapkan diri 
pribadi
1.1.1.    Ketepatan menyiapkan area 
kerja dan perabot sesuai prinsip 
sanitasi dan higiene serta eﬁsiensi dan 
kepraktisan kerja
1.1.2.    Ketepatan menyiapkan area 
kerja sesuai jenis pelayanan
1.2.1   Kebersihan dan kerapian 
diri  sesuai peraturan kesehatan dan 
keselamatan kerja serta mengacu 
etika profesional
BAHAN AJAR KURSUS & PELATIHAN 
MERAWAT KULIT WAJAH DENGAN 
TEKNOLOGI ALAT LISTRIK
11
NO UNIT KOMPETENSI ELEMEN KOMPETENSI INDIKATOR KELULUSAN
KEMAMPUAN DI BIDANG KERJA









menganalisis  kulit 
wajah 
2.3      Mampu 
melakukan perawatan 
kulit wajah berkomedo 
dengan teknologi alat 
listrik
2.1.1  Ketelitian membersih kan mata 
dan bibir   dengan kosmetik yang 
sesuai dan teknik yang benar
2.1.2  Ketepatan membersih kan 
wajah dengan kosmetik dan alat listrik 
kecantikan yang sesuai
2.1.3  Ketepatan memilih dan 
menggunakan alat listrik kecantikan 
untuk membersihkan wajah 
2.2.1 Ketepatan mengidentiﬁkasi jenis
kulit, tonus dan turgor serta kelainan 
kulit wajah
2.2.2  Ketepatan menulis rencana 
kosmetik dan alat listrik kecantikan 
yang akan digunakan dalam  
perawatan wajah berkomedo
2.3.1   Ketepatan membersihkan 
komedo dengan alat listrik kecantikan 
dan kosmetik yang sesuai 
2.3.2  Ketepatan melakukan 
accupressure pada wajah 
2.3.3  Ketepatan  meramu masker 








 Ketepatan mengaplikasikan  
penyegar yang sesuai dengan alat 
listrik kecantikan 
3 Mampu 




3.1  Mampu 
membersihkan wajah
3.1.1
   
 Ketelitian membersih kan mata 
dan bibir  sesuai dengan teknk dan 
prosedur
3.1.2  Ketepatan membersih kan 
wajah dengan kosmetik yang sesuai
3.1.3  Ketepatan memilih dan 
menggunakan alat listrik kecantikan 
untuk membersihkan wajah
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3.2.2 Ketepatan menulis rencana
kosmetik dan alat listrik yang akan
digunakan dalam perawatan wajah
berpigmentasi
   
   
3.3.1 Ketepatan menipiskan
pigmentasi pada wajah dengan 
peeling dan alat listrik kecantikan 
yang sesuai
3.3.2 Ketepatan melakukan 
accupressure pada wajah
3.3.3 Ketepatan mengurut wajah 
dengan 5 gerakan dasar yaitu 
mengusap (efflurage), memijit 
(petrisage), menepuk (tapotage), 




 Ketepatan meramu masker 




3.3.4  Ketepatan menyerapkan







    
3.3.7  Ketepatan mengaplikasikan 
penyegar yang sesuai dengan alat
listrik kecantikan
 
3.2  Mampu 
menganalisa kulit 
wajah sebelum dirawat
3.2.1  Ketepatan mengidentifikasi 
jenis kulit, tonus dan turgor serta
kelainan kulit wajah





4.1   Mampu 
membersihkan wajah
4.1.1  Ketelitian membersih kan mata 
dan bibir  sesuai dengan teknik dan 
prosedur
4.1.2  Ketepatan membersihkan 
wajah dengan kosmetik yang sesuai
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4.2  Mampu 
menganalisis  kulit 
wajah sebelum dirawat
4.3  Mampu merawat 
kulit wajah dehidrasi 
dengan teknologi alat 
listrik
   
4.1.3
   
Ketepatan memilih dan 









kulit, tonus dan turgor, serta kelainan 
kulit wajah 
4.2.2 Ketepatan menulis rencana 
kosmetik dan alat listrik yang akan 
digunakan dalam  perawatan kulit 
wajah dehidrasi
4.3.1 Ketepatan merawat kulit 
wajah dehidrasi dengan kosmetik 








Ketepatan mengurut wajah 




(petrisage), menepuk (tapotage), 
memutar sambil menekan (friction), 
dan menggetar (vibrasi) 
4.3.4
 
 Ketepatan menyerap kan 
kosmetik pemupuk pada kulit wajah 




 Ketepatan  meramu masker 








 Ketepatan mengaplikasikan  
penyegar yang sesuai dengan alat 
listrik kecantikan 





    
Mampu 
membersihkan wajah
5.1.1  Ketelitian membersihkan mata 




 Ketepatan membersikan wajah 
dengan kosmetik yang sesuai
5.1.3 Ketepatan memilih dan 
menggunakan alat listrik kecantikan 
untuk membersihkan wajah
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5.2   Mampu 
menganalisis  kulit 
wajah sebelum dirawat
5.3   Mampu 
melakukan perawatan 
kulit wajah menua 
dengan teknologi alat 
listrik
5.2.1  Ketepatan mengidentiﬁkasi jenis 
kulit, tonus dan turgor, serta kelainan 
kulit wajah 
5.2.2 Ketepatan menulis rencana 
kosmetik dan alat listrik yang akan 
digunakan dalam  perawatan kulit 
wajah menua
5.3.1. Ketepatan menghilangkan 
kerut-kerut pada wajah menua 
dengan  kosmetik dan alat listrik          
kecantikan yang sesuai  
5.3.2. Ketepatan melakukan 
accupressure pada wajah 
5.3.3. Ketepatan mengurut wajah 
dengan 5 gerak an dasar yaitu  
meng- usap (efﬂeurage),    memijit  
(petrisage), menepuk (tapotage), 
memutar sambil menekan (friction), 
dan menggetar (vibrasi)
5.3.4. Ketepatan melakukan 
pemupukan pada wajah menua 
dengan alat listrik kecantikan
5.3.5. Ketepatan  meramu masker 
untuk kulit wajah menua dan 
mengoleskan pada wajah
5.3.6. Ketepatan membersihkan 
masker 
5.3.7. Ketepatan mengaplikasikan  
penyegar yang sesuai dengan alat 
listrik kecantikan 
Acuan SKL (Standar Kompetensi Lulusan) berdasarkan KKNI 
(Kualiﬁkasi Kerja Nasional Indonesia)
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Sebelum melakukan perawatan wajah kita harus menganalisis atau 
mendiagnosa kulit wajah terlebih dahulu, agar kita dapat menyediakan 
kosmetik dan alat listrik yang akan kita pakai sesuai dengan kelainan kulit 
yang akan kita rawat. Kelainan kulit wajah yang harus kita amati antara lain 
tentang : jenis kulit wajah, tonus, turgor, komedo, acne, milium, pigmen, 
couperus, kerut, dehidrasi, tahi lalat, vlek hitam, vlek merah, vlek putih. 
Dari hasil diagnosa kulit wajah, maka kita dapat menentukan dan memilih 
alat listrik apa yang akan kita gunakan untuk merawat kulit wajah. Terdapat 
bermacam-macam alat listrik sebagai berikut: 
A.  HYDROTHERAPY
Alat listrik kecantikan Hydrotherapy merupakan alat listrik yang 
berhubungan dengan air atau penggunaannya membutuhkan air atau cairan. 
Yang termasuk alat listrik Hydrotherapy adalah :
1. Douche/Borst Douche
 Merupakan alat untuk mengencangkan payudara dan cara 
kerjanya dengan menggunakan air kran yang deras arusnya 
atau alirannya sehingga arus air yang masuk ke alat tersebut 
dapat mengurut atau me-massage payudara dan karena 
alirannya kencang maka merangsang otot-otot payudara agar 
lebih kencang
2. Facial Sauna / Facial Steamer
 Merupakan alat untuk menguap wajah dengan air yang 
dipanaskan di dalam alat tersebut sehingga menghasilkan uap 
panas/hangat. uap ini dapat membuka pori-pori dan melunakkan 
kulit wajah sehingga proses pembersihan pada wajah dapat 
dilakukan dengan baik.       
BAB II
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3. Vapozone
 Vapozone merupakan alat listrik kecantikan yang 
mengandung ozon (O3) yang mengeluarkan uap hangat yang 
lembut dan segar, bermanfaat melembutkan kulit, mengaktifkan 
kulit dan metabolisme sel-sel juga merupakan deep cleanser 
dan desinfektan di samping membuka pori-pori sehingga kotoran 
pada kulit wajah dapat keluar dan kulit menjadi bersih, lembut, 
serta segar karena uapnya yang  lembut  mengandung  O nacen 
= On   yang dapat membunuh kuman.  Penggunaan alat ini 
dengan jarak lebih kurang 30 cm dan dalam waktu sekitar 5–7 
menit.
Gambar Alat Listrik Kecantikan Vapozone
 Sumber gambar: buku alat-alat listrik kecantikan
4. Pulverisator dan Gasjetz/uap pendingin
 Pulverisator dan Gasjetz merupakan alat untuk 
mengaplikasikan penyegar pada kulit wajah setelah kulit wajah 
dirawat atau dimasker dengan alat ini penyegar diubah menjadi 
uap cair yang dingin dan dapat disemprotkan (spray) ke kulit 
wajah sehingga kulit wajah menjadi segar, kencang, dan dingin.
BAHAN AJAR KURSUS & PELATIHAN 




Sumber gambar: dokumen pribadi
5. Supersonic Wave’s and Water Bubbles
 Alat ini mengombinasikan efektivitas dari air, water bubbles 
dan gelombang supersonic. Dengan demikian Super Beautifying 
Effect bias tercapai. 
B.  MECHANO THERAPY
Alat listrik kecantikan Mechanotherapy merupakan alat listrik kecantikan 
yang dapat menghasilkan getaran, sedotan, dan gerakan memutar. Alat 
listrik kecantikan yang termasuk Mechanotherapy adalah sebagai berikut:
1. Facial Vibrator
 Alat ini menghasilkan getaran atau vibration dipakai untuk 
massage kulit wajah dan mengurangi timbunan lemak. Dengan 
perantaraan elektro motoris getaran listrik diubah menjadi 
getaran mekanis. 
2. Vacuum Suction
 Alat ini menghasilkan sedotan atau hisapan dan dipakai 
untuk membersihkan dan mengangkat komedo, lemak-lemak 
dan sel tanduk. Juga untuk merawat keriput dan kerut-kerut.
Gambar vacuum suction
 Sumber gambar: buku alat-alat listirk kecantikan
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3. Frimator
Alat ini dipakai sebagai pembersih dan penggosok untuk 
meratakan cleansing milk pada wajah dengan sikat atau brush
yang terdapat pada alat tersebut. Frimator  juga dipakai untuk
menggosok pada kulit kasar sehingga dapat menghaluskan kulit
kasar atau menipiskan vlek-vlek yang terdapat pada kulit wajah.
Gambar Brush Peeling 
Sumber gambar: brosur alat-alat listrik kecantikan
4. Pneumopatter / Pneumo Mechano
Alat ini bekerja dengan menggunakan hisapan (vacuum) 
dan tekan yang silih berganti. Alat ini bermanfaat untuk
memperbaiki peredaran darah dan mengurangi endapan lemak
(lebih teratur, intensif, dan saksama).
C.  HELIOTHERAPY
Alat listrik Heliotherapy adalah alat yang berhubungan dengan sinar/
cahaya dan menggunakan sinar-sinar tertentu untuk mempercantik atau 
mengobati kulit.
Sumber sinar terbesar adalah matahari yang dapat terurai menjadi 
beberapa sinar dengan gelombang yang berbeda.
Gambar pembiasan sinar matahari oleh prisma
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1. Sinar Infra Red ( dalam lampu Infra Phil ) mempunyai sifat
berikut:
a) Mempunyai gelombang sinar ukuran panjang;
b) Bergelombang lebih besar daripada sinar merah;
c) Daya panas dan getaran-getaran sinarnya mempengaruhi
kulit;
d) Menghasilkan panas yang merangsang;
e) Memiliki daya tembus +  3 mm ke dalam kulit
Gambar Alat Sinar Infra Red
Sumber gambar: buku alat-alat  listrik kecantikan
2. Sinar Ultraviolet mempunyai sifat berikut:
a) Bergelombang lebih kecil dari sinar violet
b) Daya tembus ke kulit lebih dalam
c) Tidak menyebabkan panas, tetapi dapat menyebabkan
proses kimia didalam jaringan
Macam Sinar Ultra Violet
1) UV A: UV dengan gelombang pendek, daya tembus kuat,
daya membunuh kuman dan merusak jaringan;
2) UV B: UV dengan gelombang sedang, menyebabkan
pembentukan erytheem dan pigmen;
3) UV C: UV dengan gelombang panjang, menyebabkan
erythem dan pembentukan pigmen
Sifat-sifat sinar Ultraviolet:
1) Menyebabkan perubahan proses kimia;
2) Mengubah melanogen menjadi melanin yang didahului
dengan pembentukan erythema;
3) Mengubah ergosterol (pro.Vit.D) dalam kulit menjadi
vitamin D;
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4) Pada penyinaran  yang terlalu lama menyebabkan terbakarnya
kulit bagian dalam;
5) Mempunyai daya membunuh kuman;
Sinar Ultraviolet terdapat dalam alat Hoogtezon.
D.  ELECTROTHERAPY
Alat kecantikan ini berhubungan dengan listrik atau electro. Berikut ini 
beberapa  alat yang termasuk electrotherapy adalah :  
1. Iontophoresis/galvanic
 Alat ini menggunakan arus searah, cara bekerjanya sebagai 
proses elektrolisa yang dapat menguraikan larutan elektrolit 
menjadi ion-ion positif dan negatif yang dapat menembus kulit 
wajah sehingga dapat dipakai untuk memasukkan pemupuk atau 
zat-zat anti aging seperti collagen, placenta, royal jelly ke dalam 
kulit wajah, juga dapat dipakai untuk mengurangi/menipiskan 
pigmentasi dengan desincrustation sehingga kulit menjadi lebih 
bersih, lebih muda, dan segar. 
Gambar alat listrik Iontophoresis/galvanic
 Sumber gambar: buku alat-alat listrik kecantikan
2. High Frequency
 Alat ini menggunakan arus bolak-balik, terdiri atas 
bermacam-macam elektroda dari gelas yang diisi dengan gas 
tertentu seperti ozon atau neon (biru, violet)
 Jika berisi gas neon warnanya merah, percikan listrik 
menimbulkan ozon ( O3 )  
O3  O2   +  On
On   : zat aktif yang dapat membunuh kuman
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Sebagai High Frequency Massage dapat menimbulkan panas
sedang, hyperaemi, dan meninggikan metabolisme kulit.
Disamping itu, dapat pula mengaktivkan kelenjar kulit dan
berperan desinfektant pada kulit.
Gambar high frequency, galvanic, vacuum suction, dan gasjetz
 Sumber gambar: buku alat-alat listrik kecantikan
E.  HAL-HAL YANG PERLU DIPERHATIKAN 
 ,kirtsil tala igolonket nagned hajaw natawarep nakukalem kutnU
harus diperhatikan K3 yaitu keamanan dan keselamatan Kerja dengan 
mempersiapkan diri pribadi, serta alat listrik yang akan digunakan dan 
pelanggan yang akan dirawat.
1. Mempersiapkan diri pribadi
 Sebelum merawat pelanggan, diri pribadi harus disiapkan 
dengan cara berikut:
• Menjaga kebersihan badan (badan dan mulut tidak berbau,
cuci tangan dengan bersih, kuku tidak panjang)
• Menjaga penampilan dengan menata rambut dan merias
wajah secara sederhana tetapi rapi dan menarik.
• Berbusana sopan dan bersih, enak dipakai untuk bekerja,
tidak ketat, mini, atau transparan, serta memakai sepatu
bertumit rendah.
• Karena akan menggunakan alat-alat listrik, maka harus
melepas semua perhiasan
• Berkomunikasi dengan jelas, sopan, dan ramah
• Menguasai pekerjaan dan melakukan dengan benar,
terampil dan  cekatan
2. Mempersiapkan alat listrik kecantikan
Setelah tahu keadaan kulit wajah yang akan dirawat, maka 
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harus dipilih dan disiapkan alat listrik kecantikan yang sesuai 
untuk merawat kulit wajah. Dalam hal ini ada beberapa hal yang 
harus diperhatikan, antara lain sebagai berikut:
• Periksa lebih dulu kabel pada alat listrik tersebut apakah
ada yang mengelupas atau putus
• Sterilkan alat yang akan digunakan dengan mengoleskan
alkohol 70% dengan kapas agar sanitasi dan higiene tetap
terjaga, bahan/lena dan alat lain dapat dimasukkan ke
dalam sterilizer/hot cabin.
• Perhatikan alat listrik tersebut apakah dalam keadaan
baik dan siap dipakai. Jika perlu, dapat dicoba dinyalakan
terlebih dahulu. Hal ini untuk menghindarkan korsleting atau
kesetrum (ini untuk alat yang sudah lama tidak dipakai).
• Jika alat listrik kecantikan menggunakan air pastikan sudah
terisi dengan air dan nyalakan sesuai ketentuan karena jika
salah dapat merusak alat tersebut.
• Pastikan alat listrik yang akan dipakai sesuai dan dapat
menggunakan dengan cara yang benar dan terjaga
keamanannya sehingga benar-benar bermanfaat bagi
pelanggan
3. Mempersiapkan pelanggan
 Persiapan yang tak kalah penting sebelum melakukan 
perawatan dengan alat listrik adalah mempersiapkan pelanggan. 
Berikut ini hal-hal yang dilakukan dalam mempersiapkan 
pelanggan.
• Melakukan konsultasi dengan pelanggan yang akan
dirawat dengan pertanyaan yang disampaikan dengan
sopan antara lain sebagai berikut.
 pernah melakukan perawatan wajah dengan 
teknologi sebelumnya?
 Jika perawatan kali ini yang pertama, yakinkan 
pada pelanggan bahwa perawatan dengan alat 
listrik tidak perlu ditakuti karena alat listrik ini akan 
membuat wajah pelanggan menjadi lebih baik dari 
pada yang sekarang. 
 alergi terhadap kosmetik tertentu?
 Alergi ditandai dengan kulit kemerah-merahan, 
gatal-gatal, atau timbul bintik-bintik kecil.   
 Hasil konsultasi ditulis pada lembar/kartu 
diagnosa untuk data pelanggan.
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• Menjelaskan kepada pelanggan prosedur perawatan
dengan alat listrik kecantikan, posisi badan, waktu yang
raga naggnalep ,latag-latag uata igrela akij nad nakulrepid
segera memberi tahu terapis.
• Pelanggan disarankan mengganti pakaian bagian atas
dengan kemben/tutup dada dan melepas semua perhiasan
yang dipakai.
F.  RANGKUMAN
Ada bermacam-macam alat listrik kecantikan yang digunakan untuk 
merawat kulit wajah, tetapi berdasarkan cara bekerjanya, berikut beberapa 
alat listrik kecantikan.
1. Hydrotherapy : alat listrik kecantikan yang berhubungan dengan
air.
remaets laicaf/anuas laicaf ,ehcuod tsrob/ehcuod :hotnoC
vapozone, pulverisator dan gasjetz/uap pendingin, dan super
sonic wave’s and water bubbles.
2. Mechanotherapy : alat listrik kecantikan yang menghasilkan
getaran, sedotan dan gerakan memutar
Contohnya : facial vibrator, vacuum suction, frimator,
pneumopatter/pneumo mechano
3. Heliotherapy: alat listrik kecantikan yang berhubungan dengan
sinar atau cahaya
Contoh: infra red (dalam lampu infra phil) dan hoogtezon
4. Electrotherapy : alat listrik kecantikan yang berhubungan dengan
listrik atau electro
Contoh: ionthoforesis dan high frequency
Sebelum merawat kulit wajah dengan alat listrik, ada beberapa hal 
yang harus diperhatikan, yaitu K3  (keamanan dan keselamatan Kerja), 
hal lain yang perlu diperhatikan pula adalah mempersiapkan diri pribadi, 
mempersiapkan alat listrik yang akan digunakan, dan mempersiapkan 
pelanggan sebelum dirawat dengan alat listrik.
G.  EVALUASI
1. Sebutkan alat listrik kecantikan yang berhubungan dengan air
yang berfungsi sebagai penyegar wajah!
2. Apa perbedaan dan persamaan facial sauna dan vapozone?
3. Apakah ozon itu dan apa manfaatnya bagi kulit wajah?
4. Beri contoh alat listrik kecantikan mechano therapy !
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5. Sebutkan alat listrik kecantikan yang dipakai untuk mengurangi
kerut-kerut pada wajah !
6. Apa fungsi alat listrik kecantikan frimator?
7. Apakah nama alat yang berhubungan dengan sinar/cahaya?
8. Beri contoh alat listrik yang berhubungan dengan electro !
9. Alat listrik kecantikan apakah yang dapat dipakai untuk
memasukkan vitamin atau zat-zat anti-aging ke dalam kulit
wajah?
10. Jelaskan hal-hal yang perlu diperhatikan sebelum melakukan
perawatan dengan alat listrik !
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berminyak atau campuran karena kelenjar lemak bekerja terlalu berlebihan 
sehingga kulit wajah menjadi berminyak dan jika terjadi penumpukan serta 
penyumbatan lemak pada pori-pori sehingga terjadilah komedo. Jika komedo 
meradang, maka akan terjadi acne atau jerawat yang meradang.  
Jerawat (acne vulgaris) merupakan masalah yang sering dijumpai 
para remaja wanita maupun pria. Kelainan ini melibatkan sistem kelenjar 
palit (pilosebasea) dan ditandai dengan hipersekresi palit, perubahan 
komposisi palit oleh kuman-kuman, khususnya propinibacterium acnes. Di 
sekitar muara-muara folikel rambut terjadi pertandukan berlebihan karena 
perangsangan oleh hasil uraian sebum sehingga muara-muara tersebut 
menjadi sempit/tersumbat. Hal itu berakibat pembentukan sebum   folikel 
rambut, membentuk komedo (blackhead), kulit di sekitar folikel-folikel 
rambut mengalami iritasi dan seringkali terjadi infeksi sekunder isi komedo. 
Selain itu pula  dapat menimbulkan penyakit radang menahun pada susunan 
pilosebasea yang ditandai dengan adanya komedo-komedo, bintil-bintil, 
bisul, kista dan benjol-benjol.
BAB III
MERAWAT KULIT WAJAH 
BERKOMEDO 
DENGAN TEKNOLOGI ALAT 
LISTRIK
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Kulit wajah berkomedo atau berjerawat biasanya memiliki tanda-tanda 
sebagai berikut :
• Kulit tampak kasar, kotor dan sangat berminyak
• Jerawat sering terdapat pada daerah hidung, pipi, dahi, dagu
• Kelainan dasar berupa blackhead yang dapat berubah menjadi
bintil-bintil hitam karena peradangan di sekitar blackhead (bintik
hitam di ujung folikel pori-pori)
• Warna kulit yang meradang berwarna merah cerah hingga redup
atau gelap
• Seringkali bintil-bintil (papel-papel) berubah menjadi bintil berisi
pustel (nanah)
• Pada keadaan yang lebih gawat dijumpai gumpalan-gumpalan
jaringan yang lebih keras, kista-kista dan parut-parut
Penyebab acne vulgaris masih banyak perbedaan pendapat, tetapi 
dikatakan bahwa penyebab Acne vulgaris bersifat multiple antara lain 
sebagai berikut:  
1. Faktor keturunan (genetik)
2. Faktor umur dan jenis kelamin biasanya pada masa pubertas
dan lebih banyak terdapat pada wanita, walaupun pada pria lebih
parah
3. ,)sadep( gnasgnarem gnay nanakam sinej :nanakam rotkaF
yang mengandung banyak lemak (susu, ice cream, coklat)
4. Faktor hormonal: hormon androgen memegang peranan penting
dalam merangsang pembentukan palit oleh kelenjar sebasea
dan dalam mempengaruhi proses pertandukan disekitar muara
folikel
5. Faktor kejiwaan (psikis): emosi, tekanan jiwa dan kurang tidur
6. Faktor iklim: lingkungan yang lembab dan panas merangsang
kegiatan kelenjar palit yang menyebabkan kambuhnya jerawat
di daerah tropik
7. Faktor kosmetika: penggunaan bahan kosmetika tertentu dapat
menimbulkan acne, baik dalam waktu singkat atau jangka
panjang
8. Faktor perangsangan mekanis: gesekan, tekanan, regangan
pada kulit dapat merangsang terjadinya acne
9. Faktor lain: gangguan pencernaan makanan (konstipasi, alergi
terhadap makanan, infeksi lokal, dsb)
B.  TUJUAN PERAWATAN 
Dalam hal penanggulangan kulit ber-acne/berkomedo, jelas sekali 
peranan ahli kecantikan disamping pengobatan yang dilakukan oleh dokter. 
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Peran ini berupa pemeliharaan higiene kulit secara tertib, perawatan dengan 
mengeluarkan komedo tanpa merusak kulit, mencegah timbulnya komedo 
dengan kosmetik anti acne, memperbaiki parut bekas jerawat dan masih 
banyak yang dapat dilakukan oleh ahli kecantikan.
Adapun tujuan dari perawatan kulit wajah berkomedo atau berjerawat 
adalah :
1. mencegah timbulnya jerawat/komedo dengan melakukan
perawatan rutin dan menjaga sanitasi higiene,
2. membersihkan wajah dan mengangkat komedo tanpa merusak
kulit  dengan menggunakan alat listrik kecantikan,
3. mencegah timbulnya infeksi pada jerawat yang timbul dengan
menggunakan alat listrik kecantikan yang sesuai dan berfungsi
juga sebagai desinfektan,
4. mencegah timbulnya jerawat dengan mengoleskan kosmetik
acne lotion yang juga mengandung obat untuk jerawat,
5. memberikan saran kepada pelanggan agar menghindari makanan
yang merangsang, banyak makan sayur dan buah, serta olah
raga.
C.  ALAT, BAHAN, DAN KOSMETIK
Peralatan, bahan, dan kosmetik yang harus dipersiapkan untuk melakukan 
perawatan wajah berkomedo dengan teknologi antara lain adalah :
1. dipan (facial bed)  dengan  panjang 180 cm, lebar 80 cm, dan
tinggi 70 cm (jika dipan dengan kasur dan bantal tipis);
2. meja (trolley) meja untuk tempat alat-alat dan kosmetik dengan
ukuran panjang 100 cm, lebar 35 cm, dan tinggi 70 cm;
3. lena untuk sprei dan selimut berwarna putih;
4. handuk kecil, penutup kepala, bando, dan kemben;
5. mangkok kecil dan sedang dengan spatula serta kuas masker;
6. waskom sedang dan spon;
7. sendok una dan pinset;
8. kapas dan cotton bud;
9. tempat sampah yang tertutup;
10. alat listrik berupa:
• frimator: untuk pembersihan kulit wajah (jika ada jerawat
meradang, tidak boleh menggunakan frimator);
• vapozone: untuk penguapan wajah;
• vacuum suction: untuk mengambil jerawat;
• high Frequency: untuk desinfektan dan mengeringkan
jerawat;
• infra red: untuk mengeringkan jerawat pada saat masker;
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• pulverisator atau gasjetz: untuk penyegaran setelah
masker;
11. kosmetik berupa:
• pembersih wajah/cleansing milk untuk kulit berjerawat;
• pembersih mata dan bibir (eye/lip make up remover);
• penyegar (astringent) untuk kulit berminyak/berjerawat;
• acne lotion;
• alkohol  70%; dan
• campuran masker, antara lain: bolus alba, sulfur, zink
oksida, titanium dioksida, dan astringent, serta air mawar.
D.  PRAKTIK
Untuk melakukan perawatan wajah berkomedo dengan teknologi alat 
listrik, ada beberapa tahap yang harus dilakukan seorang ahli kecantikan, 
antara lain sebagai berikut:
1. Menyiapkan Area Kerja
 Menyiapkan area kerja berarti memperhatikan seluruh 
area kerja yang akan digunakan untuk praktik merawat wajah, 
termasuk ruangan untuk perawatan harus memenuhi persyaratan 
sebagai berikut.
• Ruangan harus bersih dan memenuhi syarat kesehatan
(dinding  dan langit-langit berwarna terang, atap tidak
bocor)
• Ventilasi udara cukup sehingga udara dalam ruangan tetap
segar
• Lantai bersih dari debu, tidak licin, rata dan mudah
dibersihkan
• Persediaan air bersih cukup secara berkesinambungan
sesuai        kebutuhan
• Tempat persediaan dan  pembuangan  air  tidak
mengganggu              (tempat pembuangan air lancar)
• Penerangan dan pecahayaan cukup terang di setiap
ruangan
• Tersedia kotak PPPK
• Tersedia tempat sampah yang tertutup
2. Menyiapkan Pelanggan
 Mempersiapkan pelanggan merupakan hal yang tak kalah 
penting. Disamping sebelumnya dilakukan konsultasi maka 
pelanggan harus disiapkan, antara lain dengan cara berikut. 
• Pelanggan disarankan mengganti pakaian bagian atas
BAHAN AJAR KURSUS & PELATIHAN 
MERAWAT KULIT WAJAH DENGAN 
TEKNOLOGI ALAT LISTRIK
29
dengan kemben/tutup dada dan melepas semua perhiasan 
yang dipakai
• Pelanggan dibaringkan di facial bed dan badan ditutup
selimut dengan rapi
• Kepala ditutup dengan handuk atau tutup kepala
3. Merawat Kulit Wajah Berkomedo dengan Teknologi Alat Listrik
 Untuk merawat kulit wajah berkomedo dengan 
teknologi alat listrik urutan kerjanya adalah sebagai berikut:
a. Membersihkan mata dan bibir
b. Membersihkan wajah dan leher
c. Melakukan analisa/diagnosa kulit wajah
d. Melakukan penguapan wajah
e. Melakukan perawatan komedo
f. Mengoles masker
g. Melakukan penyegaran
a. Membersihkan Mata dan Bibir
 Pembersihan mata dan bibir dilakukan dengan 
kosmetik eye and lip make up remover memakai 
kapas dan cotton bud untuk menghilangkan sisa-
sisa eye shadow dan lip stick pada bibir. Kosmetik 
pembersih mata dan bibir biasanya mengandung 
minyak agar mata dan bibir tidak kering
b. Membersihkan Wajah dan Leher
 Wajah dan leher dibersihkan dengan susu 
pembersih untuk jenis kulit berminyak/komedo dengan 
cara dioleskan pada seluruh wajah dan leher dengan 
gerakan rotasi. Jika kulit wajah berminyak dan tidak 
ada jerawat yang meradang, pembersihan dapat 
dilakukan dengan alat listrik frimator. Tetapi jika ada 
jerawat yang meradang, tidak boleh menggunakan 
frimator karena dapat menyebabkan infeksi.
 Kosmetik untuk kulit berkomedo adalah yang 
mengandung sedikit lemak, yaitu yang emulsinya 
O/W  (Oil in Water). Teknik pembersihan wajah dan 
leher dilakukan sebagai berikut. Pembersihan wajah 
dengan susu pembersih :
• Cream atau susu pembersih diambil dengan
spatula atau diletakkan pada piring kecil
• Susu pembersih doleskan pada wajah bagian
dahi, hidung, pipi, dagu, dan leher, kemudian
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ratakan dengan gerakan mengusap atau 
eﬂeurage dan rotasi atau memutar-mutar pada 
seluruh wajah, leher, dan dada.
• Susu pembersih dibuang dengan spons/kapas
basah dengan air hangat.
 Pembersihan wajah dengan sabun 
medisinal (sabun wajah yang mengandung 
antiseptik) :
• Ambil sabun cair medisinal dari piring kecil dan
oleskan pada wajah.
• Ratakan sabun medisinal pada seluruh
wajah dan leher dengan gerakan rotasi dan
efﬂeurage.
• Setelah dibersihkan dengan sabun medisinal,
wajah dibersihkan kembali dengan kapas/
spons basah hingga bersih.
Gambar sterilizer dan hot cabin untuk menyimpan handuk/spons yang akan dipakai untuk 
membersihkan wajah setelah pembersihan/ pengurutan/pemaskeran
Sumber gambar: brosur alat-alat kecantikan
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c. Melakukan Analisis/Diagnosis Kulit Wajah
Analisis wajah sangat diperlukan sebelum 
melakukan perawatan wajah. Hal ini berhubungan
dengan kosmetik dan alat listrik yang akan dipakai
untuk perawatan wajah berkomedo.
Disamping itu juga untuk mengetahui tindakan 
apa yang harus dilakukan dan yang tidak boleh
dilakukan dalam perawatan sesuai hasil analisis
(kotra-indikasi).
Untuk menganalisis kulit wajah diperlukan kaca 
pembesar atau wood lamp agar hasil analisa valid
Gambar kaca pembesar/wood lamp
Sumber gambar: brosur alat-alat kecantikan
Menganalisis kulit wajah harus dalam keadaan bersih. 
Berarti, wajah sudah dibersihkan terlebih dahulu 
sebelum dianalisis. Hal-hal yang harus diperhatikan 
pada saat menganalisis kulit wajah adalah jenis kulit, 
tonus/turgor/kekenyalan kulit, keriput/kerut pada 
wajah, kelainan kulit, rencana perawatan secara 
lengkap. 
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1) Jenis Kulit
Jenis kulit wajah ditandai sebagai berikut :
 Ada empat jenis kulit wajah, yaitu kulit 
kering, kulit normal, kulit berminyak, dan kulit 
kombinasi. Sementara itu, kulit kombinasi 
adalah adanya perbedaan jenis kulit pada 
bagian wajah, seperti kulit kering dan normal 
atau normal dan berminyak. Biasanya, antara 
dahi, hidung, dan dagu jenisnya sama, 
sedangkan pipi jenisnya berbeda. Misalnya, 
jenis kulit dahi, hidung dan dagu berminyak, 
sedangkan jenis kulit pipi normal.
 Biasanya, komedo muncul pada jenis 
kulit  berminyak     atau kombinasi berminyak 
dan normal sehingga kita bisa memilih kosmetik 
untuk kulit berminyak dan melakukan tindakan 
lebih lanjut.
2).  Tonus/Turgor/Kekenyalan Kulit
 Kekenyalan kulit disebut juga turgor atau 
tonus. Kekenyalan kulit biasanya masih bagus 
pada usia di bawah 40 tahun. Kekenyalan kulit 
orang yang badannya kurus biasanya  t idak 
bagus.
 Tonus atau turgor yang dapat dilihat dari 
otot kulit dan lapisan kulit yang mengandung 
jaringan lemak. Cara mengetahui kekenyalan 
kulit adalah dengan mencubit kulit. Kulit yang 
bagus atau kuat akan terasa tebal dan kerasjika 
dicubit. Namun, jika terasa tipis dan lembek 
saat dicubit , berarti kulit tersebut tidak bagus 
atau tidak kuat.
3).  Keriput/Kerut Kulit Wajah
Keriput terdapat pada dahi, antara alis, sekitar 
mata, garis senyum, sekitar mulut  dan leher. 
Tanda keriput adalah adanya garis halus yang 
kadang-kadang lebih dalam pada kulit  wajah 
dan leher. Keriput biasanya muncul pada usia 
40 tahun keatas. 
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Kelainan kulit yang terdapat pada wajah, 
antara lain adalah vlek hitam,vlek merah, vlek 
biru, dan vlek putih. Vlek putih dapat disebabkan 
oleh panu, kurap, kadas, atau bawaan sejak lahir. 
 Kelainan lainnya, misalnya komedo, 
yaitu lemak pada pori-pori bertekstur keras atau 
lunak, berwarna putih atau hitam.
 Acne atau jerawat, bekas luka,bayangan 
gelap disekitar mata, dan kutil juga merupakan 
kelainan kulit. Acne adalah komedo yang 
terkena infeksi. Bentuk jerawat kemerah-
merahan dan menimbulkan rasa sakit ketika 
diraba. 
 Bayangan gelap di sekitar mata adalah 
warna kulit yang lebih gelap di sekitar mata 
dibandingkan dengan bagian kulit wajah yang 
lain.
 Kutil merupakan tonjolan-tonjolan kecil 
berbentuk bulat berwarna hitam merah atau 
sama dengan kulit. Sementara itu, couperus, 
pelebaran pembuluh darah seperti varises, dan 
bekas cacar, berupa semacam luka berbentuk 
bulat, juga merupakan kelainan kulit. 
 Kelainan kulit yang lain, misalnya, adanya 
kantong dibawah mata yang betuknya lebih 
menonjol daripada bagian wajah yang lain dan 
jika diraba terasa empuk.
Adapun tahi lalat yang berwarna hitam 
dan berbentuk bulat besar atau kecil harus 
diperhatikan jika kemungkinan merupakan 
tumor kulit. Sementara itu, milium  juga 
merupakan kelainan kulit berupa timbunan 
lemak yang keluar tidak pada pori-pori sehingga 
tidak dapat dihilangkan tanpa bantuan jarum. 
Terakhir, kelainan kulit berupa pigmentasi yaitu 
vlek hitam atau vlek coklat pada kulit.
5).  Rencana Perawatan
 Setelah mengamati keadaan kulit wajah 
dengan kelainan yang ada, dibuat rencana 
perawatan dari awal hingga akhir dengan 
4). Kelainan Kulit
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preparatif dan aparatif, termasuk alat listrik 
yang akan digunakan untuk perawatan, 
manfaat, dan penjelasan pemakaian serta 
preparatif apa saja semua ditulis dalam matriks 
rencana perawatan wajah berkomedo dengan 
teknologi.
d. Melakukan Penguapan Wajah
 Setelah analisis/diagnosis, dilakukan penguapan 
agar kulit menjadi lunak dan pori-pori terbuka sehingga 
perawatan atau pembersihan komedo menjadi lebih mudah 
dan cepat. Penguapan dapat dilakukan dengan facial sauna 
atau bisa juga dengan alat listrik vapozone, karena alat ini 
di samping menghasilkan uap panas juga menghasilkan 
ozon, yaitu suatu gas yang mempunyai daya disinfektan 
dan menyegarkan kulit.
 Adapun tujuan melakukan penguapan dengan 
Vapozone pada kulit wajah adalah 
• membuka pori-pori kulit wajah,
• melunakkan kulit wajah sehingga lebih mudah
mengambil jerawat,
• men-desinfektan wajah karena uap yang dikeluarkan
mengandung ozon yang bersifat menyegarkan kulit
wajah,
• memperlancar peredaran darah,
• melemaskan dan menghaluskan kulit,
• memudahkan pekerjaan selanjutnya, yaitu merawat
atau mengambil jerawat/komedo
 Di bawah ini merupakan gambar melakukan 
penguapan      terhadap pelanggan. Jarak antara uap 
yang keluar dari vapozone dengan pelanggan sekitar 
25 - 30 cm  dan lama penguapan 5-10 menit.
Gambar Melakukan penguapan dengan vapozone
Sumber gambar: dokumen pribadi
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Berikut ini manfaat  menggunakan vapozone dalam 
perawatan wajah.
• Alat uap vapozone ini mengandung partikel
air yang halus sehingga mempunyai daya
melembutkan kulit. Pemakaian vapozone
dilakukan sebelum pengangkatan komedo.
• Apabila alat uap air tsb mencapai kulit, sel-sel
kulit akan diaktifkan dan terjadi metabolisme
sel-sel yang meninggi yang disebabkan oleh
adanya ion-ion yang mencapai kulit dan
menembus epidermis.
• Penggunaan alat ini memberikan pengaruh
 2O nagned tiluk nasafanrep padahret kiab
(oksigen). Kelenjar-kelenjar bekerja lebih baik 
sehingga terjadi pembersihan yang sedalam-
dalamnya (deep cleanser).
• Alat ini mempunyai pengaruh desinfektan
dengan adanya ozon dan  baik sekali dipakai
pada kulit yang kasar dan berjerawat karena
mengandung On (Onassen) yang mempunyai
daya membunuh kuman.
.
e. Melakukan Perawatan Komedo
 Tindakan perawatan komedo pada pada Perawatan 
Wajah Berkomedo dengan Teknologi adalah tindakan yang 
paling penting dan harus dilakukan dengan hati-hati agar 
tidak terjadi infeksi. Setelah melakukan penguapan maka 
kulit menjadi lunak dan saat itulah yang paling tepat untuk 
melakukan perawatan jerawat/komedo karena pori-pori 
masih terbuka dan kulit dalam keadaan lunak.
Berikut ini tindakan yang dilakukan setelah penguapan. 
• Epilasi
Epilasi, yaitu membentuk alis dengan pinset 
yang telah disterilkan dengan alkohol 70% untuk 
mencegah infeksi. Jika alis dibentuk dengan alat 
cukur, dinamakan depilasi 
• Mengeluarkan komedo
Pengeluaran komedo dapat dilakukan secara 
manual dengan kapas dan sendok una  yang 
disterilkan lebih dulu dengan alkohol 70% untuk 
mencegah infeksi. 
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 Pengeluaran komedo dapat juga dilakukan 
dengan alat listrik vacuum suction, yaitu suatu alat 
penyedot jerawat dengan pipa-pipa gelas kecil yang 
ada pada alat tersebut. Alat ini juga dapat mengambil 
lemak-lemak yang ada pada kulit wajah. Disamping 
itu, alat ini juga dapat dipakai untuk mengurangi 
kerut-kerut pada wajah dengan pipa-pipa gelas yang 
pipih bentuknya
 Setelah jerawat dikeluarkan, kulit harus diberi 
acne lotion agar tidak infeksi dan bekas jerawat yang 
diambil cepat kering. Oleskan obat jerawat atau acne 
lotion dengan kapas pada tempat yang baru diambil 
jerawatnya sambil agak ditekan agar obat jerawat 
tersebut meresap ke dalam kulit/bekas jerawat. 
• Merawat komedo dengan alat listrik
 Jerawat yang sudah diambil diberi obat jerawat. 
Agar jerawat cepat kering dan tidak tumbuh lagi, harus 
dirawat dengan alat listrik, yaitu high frequency, yang 
mempunyai sifat antara lain memperlancar peredaran 
darah, Memiliki daya bunuh kuman/desinfektan, 
mengeringkan jerawat, mempunyai daya tembus 
yang besar, dan mempunyai daya memanaskan/
menghangatkan jaringan-jaringan otot, tetapi tidak 
menimbulkan daya kontraksi.
Gambar penggunaan high frequency
Sumber gambar: dokumen pribadi
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 Sebelum mengoleskan masker pada wajah, boleh 
dilakukan accupressure pada wajah, tetapi tidak dilakukan 
pengurutan pada wajah yang berkomedo.   Accupressure 
dilakukan tanpa media dan pengurutan dilakukan pada 
titik-titik tertentu atau titik-titik meridien. Ini dapat membantu 
menghentikan kelenjar palit yang sangat aktif menghasilkan 
minyak/lemak pada wajah.
 Setelah melakukan acupressure, wajah harus 
dimasker. Masker untuk wajah berkomedo harus diramu 
dengan campuran masker sebagai  berikut:
• Bubuk masker/bolus alba/magnesium Karbonat  1
bagian
• Zink oksida 1/10  bagian 
• Sulfur/belerang 1/10  bagian
• Acne lotion/jeruk nipis secukupnya
• Astringent/face tonic/air mawar   secukupnya
 Campuran dan ramuan masker tersebut 
dioleskan hingga merata pada wajah dengan kuas 
khusus.
 Campuran masker untuk leher adalah sebagai 
berikut.
• Bubuk masker/bolus alba/magnesium karbonat
1 bagian
• Zink oksida  1/10 bagian
• Air mawar secukupnya
 Oleskan ramuan masker tersebut pada 
leher hingga merata.
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 Sambil menunggu masker kering dapat 
diberikan perawatan  dengan alat listrik, yaitu dengan 
menyinari wajah yang dimasker dengan alat infra red 
yang bermanfaat untuk mempercepat pengeringan 
jerawat/komedo/acne.  Wajah yang telah dimasker 
ditutup dengan kertas aluminium foil, bagian mata 
ditutup dengan kain hitam atau kertas karbon. Jarak 
penyinaran lebih kurang 30 cm (tidak boleh terlalu 
dekat) dan waktu penyinaran 3 - 7 menit.
Sifat dari sinar infra red yang terdapat pada lampu 
infraphill adalah :
• mempunyai gelombang sinar ukuran panjang,
• hanya daya panas dan getaran-getaran
sinarnya yang mempengaruhi kulit,
• mengandung panas yang merangsang,
• mempunyai daya tembus kira-kira 3 mm
kedalam kulit, dan
• mempunyai daya membunuh kuman.
Sifat-sifat tersebut dapat memperbaiki 
dan memperlancar peredaran darah.
Gambar penggunaan alat infra red
Sumber gambar: dokumen pribadi
Gambar wajah yang telah dimasker, baik 
leher maupun dada juga harus dimasker 
Sumber gambar: www.jurnal.co.id
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 Setelah masker kering diangkat dengan cara 
melembabkan terlebih dulu dengan spon/handuk panas 
yang telah disterilkan dalam sterilizer hingga bersih 
kemudian wajah diberi penyegar untuk kulit berkomedo, 
yaitu astringent dengan cara  menyemprotkan dengan alat 
pulverisator atau gasjetz. Alat ini dibuat sedemikian rupa 
sehingga butiran-butiran uap air yang keluar dari tabung 
lebih halus kemudian mengalami pendinginan dalam alat 
tersebut. Sehingga pada saat mencapai kulit panasnya 
berkurang. 
Manfaat  penggunaan alat pulverisator/gasjetz adalah :
• menyegarkan kulit wajah karena dengan perantara
uap dingin ini, lotion, tonic, dan ramuan-ramuan
dapat disemprotkan pula ke dalam kulit dan
• menimbulkan efek menenangkan ujung-ujung syaraf
apabila uap dingin beserta butiran-butiran yang halus
sekali mencapai kulit.
 Dengan demikian, selain mempunyai fungsi 
menyegarkan, pulverisator/gasjetz juga berfungsi 
memasukkan bahan-bahan tertentu kedalam kulit dengan 
perantara butir-butir air tersebut. Semprotkan penyegar 
pada seluruh wajah dan leher hingga merata pada jarak 
lebih kurang 25 - 30 cm.
4. Memberikan Saran Pasca Perawatan
 Pemberian saran pasca perawatan wajah  harus 
dilakukan secara komunikatif dan sopan, serta ramah dan tidak 
menggurui. Yakinkan kepada pelanggan bahwa saran yang 
Anda berikan kepadanya sangat diperlukan sehingga pelanggan 
dapat menerima dengan senang dan melakukan apa yang 
disarankan.   
Gambar melakukan penyegaran 
dengan gasjetz 
Sumber gambar: dokumen pribadi
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 Untuk kulit wajah yang berkomedo pelanggan perlu 
kita berikan saran antara  lain sebagai berikut:
• Melakukan pembersihan wajah 2 kali sehari dengan
kosmetik yang sesuai dengan jenis kulit
• Menggunakan deep cleanser  untuk pembersihan yang
mendalam setelah menggunakan kosmetik yang berat
atau sesudah rias wajah malam/pesta agar kulit wajah
benar-benar bersih
• Menggunakan penyegar yang sesuai dengan jenis kulit
wajah
• Menghindari makanan yang merangsang, pedas, kacang
dan coklat, juga makanan yang berlemak
• Memakan banyak sayuran dan buah-buahan serta
meminum air putih
• Menghindari stress dan tidur teratur
• Menggunakan acne lotion pada malam hari dibagian wajah
yang berkomedo atau berjerawat
• Menghindari memegang-mepegang jerawat atau komedo
yang ada pada wajah karena akan menyebabkan infeksi
• Melakukan perawatan kulit wajah dengan teratur
menggunakan kosmetik yang sesuai untuk membantu
mempercepat penyembuhan komedo/jerawat
Pelanggan juga perlu diberi nasehat antara lain sebagai berikut:
• Lakukan pembersihan rutin di rumah minimal 2 kali sehari
pagi dan malam dengan menggunakan pembersih dan
penyegar yang sesuai untuk kulit berkomedo.
• Jika membeli kosmetik, baca cara pemakaiannya dan juga
tanggal serta tahun kedaluwarsa.
• Berhati-hati saat menggunakan kosmetik. Jika, terdapat
tanda-tanda gatal-gatal, kemerahan, atau bintik-bintik,
berarti terjadi alergi. Cara menanggulangi dengan
menghentikan pemakaian kosmetik tersebut adalah dengan
mencuci wajah dengan sabun wajah, kemudian kompres
dengan kapas yang dibasahi boorwater atau berkonsultasi
ke dokter yang terdekat.
5. Melakukan Pengemasan Area Kerja
 Setelah melakukan perawatan wajah dan memberi saran 
dan nasihat kepada pelanggan pasca perawatan serta merapikan 
kembali pelanggan, baik busana, rambut, maupun yang lainnya, 
yang tidak kalah penting adalah melakukan pengemasan alat 
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dan kosmetik. Pengemasan alat dan kosmetik harus dilakukan 
karena alat-alat yang sudah dipakai untuk merawat wajah harus 
dibersihkan dan disimpan kembali pada tempat semula dengan 
rapi. Peralatan tersebut harus dijaga sanitasi dan higiene-nya 
sehingga jika nanti dipakai lagi, sudah siap pakai serta tidak 
harus mencari-cari dan mencuci lebih dulu.
Berikut ini antara lain hal-hal yang perlu dilakukan berkaitan 
dengan pengemasan area kerja serta alat dan kosmetik.
• Sisa-sisa kosmetik yang menempel pada wadah dibersihkan
kembali agar tidak berlepotan dan tutup kembali wadah
dengan rapat agar tidak tercemar oleh bakteri atau menjadi
keras karena teroksidasi udara.
• Kosmetik harus dijaga higienenya dan simpan kembali
pada tempat yang higiene agar tidak tercemar bakteri yang
dapat menyebabkan infeksi atau alergi pada orang lain jika
digunakan kembali.
• Alat-alat yang telah dipakai, seperti handuk, spons masker,
kuas masker, mangkok kecil, mangkok sedang, topeng
kompres es, dan lain-lain dicuci dengan bersih.  Jangan
sampai sudah kumal tetapi masih dipakai.
• Sprei dan selimut, handuk, penutup dada, penutup
kepala, bando yang telah dipakai diletakkan kembali pada
tempatnya untuk dicuci dan tidak dipakaikan kepada
pelanggan berikutnya sebelum dicuci.
• Usahakan sprei, selimut, penutup dada dan kepala, bando,
handuk yang berwarna putih setelah dicuci tetap harus
berwarna putih, bukan berubah warna menjadi terlihat
kotor dan tidak higiene. Peralatan ini harus diseterika agar
steril.
• Area kerja dibereskan. Kursi atau tempat tidur yang baru
saja dipakai dirapihkan. Jika lantai kotor, harus dibersihkan
kembali dengan disapu, bahkan jika perlu, dipel,  agar
ruangan dan area kerja tetap terjaga sanitasi dan higiene-
nya.
E.  RANGKUMAN
Jerawat atau Acne vulgaris biasanya tumbuh pada kulit berminyak. 
Kelainan ini melibatkan sistem pilosebasea (kelenjar palit) yang  hipersekresi 
palit dan dapat menyebabkan penyumbatan pada pori-pori dan folikel rambut. 
Jika tedapat penumpukan dan penyumbatan lemak pada pori-pori, akan 
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terjadi komedo. Jika komedo meradang, akan terjadi acne/jerawat. 
Analisis kulit wajah perlu dilakukan untuk mengetahui kelainan kulit 
dan rencana perawatan yang akan dilakukan serta menyiapkan kosmetik 
dan alat listrik yang akan dipakai dalam perawatan.
Alat listrik kecantikan yang dipakai untuk perawatan kulit wajah 
berkomedo dengan teknologi adalah: frimator, vapozone, vacuum suction, 
high frequency, pulverisator/gasjetz dan boleh infra red.
Urutan perawatan wajah berkomedo dengan teknologi adalah 
membersihkan mata dan bibir, membersihkan wajah dan leher, melakukan 
analisis/diagnosis kulit wajah, melakukan penguapan wajah, melakukan 
perawatan komedo, mengoleskan masker, dan melakukan penyegaran. 
Setelah melakukan perawatan wajah berkomedo dengan teknologi 
alat listrik, perlu diberikan saran pasca perawatan agar  pelanggan dapat 
mengatasi dan merawat kulit wajahnya dan tetap menjaga sanitasi dan 
higiene.    
Yang tak kalah penting setelah melakukan perawatan wajah berkomedo 
dengan teknologi alat listrik adalah melakukan pengemasan area kerja 
dengan membersihkan area kerja dan mensterilkan alat-alat yang telah 
dipakai agar dapat dipakai lagi untuk perawatan berikutnya. Hal ini dilakukan 
agar sanitasi dan higiene tetap terjaga.
F.  EVALUASI
1. Sebutkan ciri-ciri kulit berkomedo !
2. Sebutkan beberapa faktor penyebab kulit berjerawat !
3. Berapa alat listrik kecantikan yang dapat dipakai untuk merawat
wajah berkomedo ?
4. Apa saja yang harus diamati dan ditulis untuk menganalisis atau
mendiagnosis kulit wajah ?
5. Pembersihan wajah dan leher dilakukan berapa kali dan dengan
kosmetik apa ?
6. Apa jenis kosmetik yang dipakai untuk membersihkan mata dan
bibir ?
7. ,odemok nakhisrebmem kutnu iakapid gnay tala aman apA
jelaskan ?
8. Apa fungsi alat listrik kecantikan infra red untuk kulit wajah
berkomedo atau berjerawat ?
9. Jika tidak mempunyai alat listrik pulverisator dapatkah diganti
dengan yang lain ?  Jelaskan !
10. Saran apakah yang harus diberikan kepada pelanggan yang
mempunyai kulit wajah berkomedo ?
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Pembentukan pigmen kulit secara berlebihan menimbulkan warna 
kulit yang lebih gelap (hiperpigmentasi). Kulit yang berpigmentasi atau 
hiperpigmentasi ditandai dengan warna kulit yang lebih gelap, karena 
banyaknya melanin di dalam kulit ari (melanosis) secara umum atau 
setempat.
Melanoderma dapat terjadi karena peningkatan kadar hormon, 
perangsang melanosit atau melanocyte stimulating hormon  (MSH) dari 
bagian tengah hipoﬁsis, seperti sering kali terjadi pada hiperpigmentasi 
karena penyakit sistemik.  
Kelainan kulit karena gangguan pigmentasi antara lain 
sebagai berikut:
1. talekoc anrawreb kacreb-kacreb apureb amsaolhc uata amsaleM
kehitam-hitaman yang licin dan rata dengan permukaan kulit,
biasanya terdapat di pipi, dahi, atau bibir atas kedua sisi wajah.
Melasma sering terjadi:
a) selama kehamilan (chloasma gravidarum),
b) setelah menopause,
c) Pada penyakit indung telur (Chloasma Uterinum),
d) Akibat pemakaian pil KB,
e) Penggunaan kosmetik, dan
f) Karena sinar matahari.
2. Ephelides atau freckles berupa bintik-bintik cokelat atau kehitam-
hitaman sebesar kepala jarum pentul sampai sebesar biji jagung,
biasanya terdapat di tempat-tempat yang terkena sinar matahari,
BAB IV
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dimuka, leher, lengan, punggung tangan dan tungkai. Biasanya 
kelainan ini turun temurun.   
Ahli medis/dokter dapat mencoba mengobati chloasma dengan 
pemberian hormon estrogen, dan para ahli kecantikan dapat membantu 
menyamarkannya dengan memberi lotion/kosmetik yang mengandung 
hydroquinone. Menghilangkan pigmen dengan cara ini hanya bersifat 
sementara dan ada kemungkinan menimbulkan dermatitis kontak. Karena 
itu lebih dianjurkan agar dilakukan pencegahan yaitu menghindari sinar 
matahari secara langsung atau memakai preparat kosmetik yang melindungi 
kulit dari sinar matahari (sunscreen) dan perawatan wajah secara teratur  
B.  TUJUAN PERAWATAN  
Untuk menanggulangi kulit berpigmentasi ahli kecantikan berperan 
menipiskan pigmen yang terdapat pada kulit wajah, dengan melakukan 
peeling tanpa merusak kulit dan memberikan kosmetik pelindung wajah atau 
tabir surya (sunscreen cream).
Adapun tujuan dari perawatan kulit wajah berpigmentasi sebagai 
berikut.
1. Mencegah timbulnya pigmen dengan melakukan perawatan rutin
dan menjaga sanitasi higiene.
2. tiluk kasurem apnat nemgip naksipinem nad hajaw nakhisrebmeM
dengan melakukan peeling secara manual atau menggunakan
alat listrik kecantikan.
3. Menipiskan pigmen dengan mengoleskan kosmetik bleaching
cream yang juga mengandung obat untuk pigmen.
4. Memberikan saran kepada pelanggan agar menghindari sinar
matahari, obat-obatan, atau kosmetik yang menyebabkan
timbulnya pigmen, banyak makan sayur dan buah, olah raga,
dan istirahat cukup.
C.  ALAT, BAHAN, DAN KOSMETIK 
Peralatan, bahan, dan kosmetik yang harus dipersiapkan untuk 
melakukan perawatan wajah berpigmentasi dengan teknologi sama dengan 
untuk perawatan wajah berkomedo hanya saja alat listrik yang harus 
disiapkan untuk merawat wajah berpigmentasi sebagai berikut:
• Frimator untuk pembersihan wajah dan juga peeling,
• Vapozone untuk penguapan wajah,
• Vacuum suction untuk mengambil jerawat dan lemak-lemak,
• Iontophoresis untuk desincrustation atau bisa juga untuk
pemupukan,
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• Pulverisator atau gasjetz untuk penyegaran setelah masker.
Kosmetik yang harus disiapkan antara lain sebagai berikut :
• Pembersih wajah/cleansing milk untuk kulit berpigmentasi;
• Pembersih mata dan bibir (eye/lip make up remover);
• Krim pengurut  (massage cream);
• Peeling cream;
• Cairan penenang (soothing lotion);
• Biokosmetika (placenta, collagen, royal jelly, cucumber);
• Penyegar untuk kulit berpigmentasi;
• Bleaching cream;
• Alkohol  70%.
• Campuran masker antara lain  bolus alba, zinc oxide, titanium
dioksida, dan air mawar atau face tonic.
D.  PRAKTIK
Untuk melakukan perawatan wajah berpigmentasi dengan teknologi 
alat listrik, ada beberapa tahap yang sama yang harus dilakukan seorang 
ahli kecantikan, antara lain sebagai berikut :
1. Menyiapkan area kerja
 Menyiapkan area kerja berarti memperhatikan seluruh 
area kerja yang akan digunakan untuk praktik merawat wajah, 
termasuk ruangan untuk perawatan harus memenuhi persyaratan 
sebagai berikut.
• Ruangan harus bersih dan memenuhi syarat kesehatan
(dinding  dan langit-langit berwarna terang, atap tidak
bocor)
• Ventilasi udara cukup sehingga udara dalam ruangan tetap
segar
• Lantai bersih dari debu, tidak licin, rata dan mudah
dibersihkan
• Persediaan air bersih cukup secara berkesinambungan
sesuai   kebutuhan
• Tempat persediaan dan  pembuangan  air  tidak
mengganggu  (tempat pembuangan air lancar)
• Penerangan dan pecahayaan cukup terang di setiap
ruangan
• Tersedia kotak PPPK
• Tersedia tempat sampah yang tertutup
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2. Menyiapkan pelanggan
 Mempersiapkan pelanggan merupakan hal yang tak kalah 
penting. Disamping sebelumnya dilakukan konsultasi maka 
pelanggan harus disiapkan, antara lain dengan cara berikut. 
• Pelanggan disarankan mengganti pakaian bagian atas
dengan kemben/tutup dada dan melepas semua perhiasan
yang dipakai
• Pelanggan dibaringkan di facial bed dan badan ditutup
selimut dengan rapi
• Kepala ditutup dengan handuk atau tutup kepala
3. Merawat kulit wajah berpigmentasi dengan alat listrik
 Untuk merawat kulit wajah berpigmentasi dengan teknologi 
alat listrik urutan kerjanya sebagai berikut.
• Membersihkan mata dan bibir dengan eye/lip make up
remover
• Membersihkan wajah dan leher dengan cleansing milk
yang sesuai, kemudian dengan sabun wajah yang sesuai
untuk kulit berpigmentasi
• Melakukan analisa kulit wajah dengan anamnesis, inspeksi
dan palpasi serta menuliskan rencana perawatan yang
akan dilakukan. Analisa kulit wajah dilakukan setelah
pembersihan
• Melakukan penguapan wajah dengan facial sauna  atau
vapozone
• Melakukan epilasi dan membersihkan komedo
• Melakukan perawatan pigmentasi dengan peeling
• Melakukan accupressure pada titik-titik tertentu
• Melakukan pengurutan wajah dan leher
• Mengoleskan masker
• Melakukan penyegaran dengan pulverisator atau gasjetz.
a. Membersihkan mata dan bibir
 Un tuk membersihkan mata dan bibir dilakukan 
sama dengan saat merawat wajah berkomedo dengan 
kosmetik eye and lip make up remover dengan teknik 
yang sama
b. Membersihkan wajah dan leher
 Wajah dan leher dibersihkan dengan susu 
pembersih untuk jenis kulit berpigmentasi dengan 
teknik yang sama dan dapat dilakukan dengan alat 
listrik Frimator
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 Setelah pembersihan wajah dan leher dengan 
kosmetik pembersih, maka dilanjutkan dengan sabun 
wajah untuk kulit berpigmentasi dengan teknik yang 
sama
c. Melakukan analisa / diagnosa kulit wajah
 Setelah pembersihan wajah dilakukan dengan 
baik dan wajah sudah bersih maka dilakukan 
analisis kulit wajah atau Diagnosa kulit wajah 
dengan kosultasi (anamnese), mengamati (inspeksi) 
dan meraba (palpasi), untuk mengetahui keadaan 
dan kelainan-kelainan yang ada pada wajah serta 
menentukan rencana perawatan yang akan dilakukan 
dengan mengisi kartu diagnosa dan menulis rencana 
perawatan secara matriks.
 Yang perlu diamati dengan seksama pada kulit 
wajah adalah : jenis kulit, tonus dan turgor, kerut dan 
keriput dan kelainan kulit dan perlu ditulis secara 
matriks adalah rencana perawatan.
d. Melakukan penguapan wajah
 Penguapan dapat dengan facial sauna atau 
vapozone dengan teknik dan tujuan yang sama agar 
kulit wajah menjadi lunak dan perawatan selanjutnya 
dapat dilakukan dengan mudah.
e. Melakukan epilasi dan membersihkan komedo
 Membentuk alis dengan melakukan epilasi 
dengan teknik yang sama dilanjutkan dengan 
membersihkan komedo dan lemak-lemak pada 
wajah
f. Melakukan perawatan pigmentasi dengan peeling
 Yang dimaksud dengan peeling adalah cara 
menghilangkan atau membuang dengan cepat dan 
efektif sel-sel dipermukaan lapisan tanduk, dan juga 
kotoran yang melekat padanya termasuk ﬂek-ﬂek 
atau pigmentasi dengan jalan melembutkan dan 
melepaskannya.
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Gambar kulit wajah berpigmentasi
Sumber gambar: juicymomdiary.wordpress.com
Gambar sebelum dan sesudah perawatan kulit wajah berpigmentasi
Sumber gambar: buku kecantikan perawatan wajah berpigmentasi
Menipiskan bercak-bercak hiperpigmentasi dengan 
salah satu cara pengelupasan (peeling) antara lain 
sebagai berikut:
1) Pengelupasan biologis (biological peeling)
 Yang dikerjakan dengan membubuhi 
suatu cairan pada bercak-bercak gelap untuk 
mengikis lapis tanduk tanpa mempengaruhi 
jaringan kulit yang hidup. Cairan dibiarkan 
selama 5 menit diatas kulit, lalu diangkat 
dengan gerakan tangan yang memutar-mutar 
(rotasi), kemudian dibersihkan dan dioleskan 
cream pelembut atau pemupuk, akhirnya 
dikompres dengan lotion anti septik ringan. 
2) Pengelupasan kimiawi (chemical peeling)
 Yang dikerjakan dengan menggunakan 
lotion aktif dalam kombinasi dengan bubuk 
yang lebih aktif menjadi pasta yang dipakai 
sebagai masker, dan masker ini dibiarkan 
selama 15 menit lalu diangkat dengan gerakan 
rotasi sampai bersih.  
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Gambar frimator brush/stone untuk peeling
Sumber gambar: www.cosmotek.dk/inventar/inventar.htm  
3) Pengelupasan mekanis (abrasif peeling)
 Bubuk penggosok dicampur dengan 
larutan khusus menjadi pasta halus yang 
dioleskan pada tempat-tempat yang akan 
dirawat, lalu diangkat secara basah (wet 
peeling), atau secara kering (dry peeling) 
dengan alat lstrik sikat atau batu penggosok 
atau frimator stone yang berputar, menurut 
keadaan kulit, akhirnya diberi bahan pemupuk 
seperti royal jelly untuk menenangkan dan 
mengembalikan kulit pada keadaan normal.      
 Setelah melakukan peeling, bersihkan 
kulit wajah dengan air hangat menggunakan 
spons  atau handuk kecil.
Kemudian kulit wajah dioleskan soothing 
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lotion atau krem pendingin/penenang yang 
berfungsi untuk menenangkan kulit setelah 
dilakukan peeling agar tidak terjadi iritasi pada 
kulit. 
Kontra indikasi pada perawatan pengelupasan 
(peeling) adalah sebagai berikut :
• kulit sensitif;
• kulit dengan banyak jerawat;
• kulit yang mengalami infeksi atau iritasi;
• kulit yang lecet atau luka-luka.
 Selain melakukan peeling secara manual 
untuk membersihkan dan menipiskan pigmentasi 
juga dapat dilakukan desincrustation dengan 
alat listrik Iontophoresis dengan menggunakan 
kosmetik khusus untuk desincrustation 
dan elektroda negatif yang aktif dioleskan 
pada wajah yang berpigmentasi sedangkan 
elektroda yang pasif dipegang pelanggan. 
 7-5 ratikes ini kirtsil tala naanuggnep amaL
menit.   
Gambar melakukan desincrustation dengan alat chromolift 
Sumber gambar: dokumen pribadi
g. Melakukan accupressure pada titik-titik tertentu
 Sebelum melakukan pengurutan, boleh 
melakukan accupressure pada wajah tanpa 
menggunakan media atau cream pengurut. 
Acupressure adalah pengurutan yang dilakukan 
pada titik-titik tertentu atau titik-titik meridien, dan ini 
dapat membantu:
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• Memperlancar peredaran darah;
• Mengaktifkan kelenjar-kelenjar dan syaraf-
syaraf sehingga dapat mengurangi kerut-kerut
pada wajah.
Penekanan titik-titik tertentu tersebut dengan 
menggunakan ujung-ujung jari telunjuk atau jari 
tengah. Gerakannya ditekan beberapa detik, terus 
 5-3 iapmas gnalu-gnaluid nakareg paites ,sapelid
kali.
Accupressure dapat dilakukan pada titik-titik 
tertentu pada wajah.yaitu sebagai berikut:
a. Pangkal alis;
b. Sepanjang alis;
c. Sebelah cuping hidung;
d. Sudut mulut, sama gerakannya;
e. Pelipis;
f. Depan telinga.
h. Melakukan pengurutan pada wajah dan leher
Setelah melakukan accupressure maka 
dilanjutkan dengan pengurutan dengan menggunakan
krim pengurut/cream massage yang dioleskan dan
diratakan pada seluruh wajah dan leher. Pengurutan
yang dilakukan secara benar mempunyai pengaruh
terhadap fungsi (faal) badan/kulit secara langsung
maupun tidak langsung. Efek langsung dapat terlihat
pada kulit wajah karena peredaran darah meningkat,
sehingga wajah terlihat berseri-seri.
Khasiat pengurutan antara lain sebagai berikut :
• Melancarkan fungsi kulit dan semua jaringan
pada wajah dan kepala;
• Menghaluskan kulit;
• Memperbaiki peredaran darah;
• Merangsang aktiﬁtas kelenjar-kelenjar kulit;
• Memperlancar peredaran darah dalam otot
sehingga dapat memperbaiki keadaan jaringan
otot;
• Menenangkan susunan syaraf;
• Mengurangi rasa sakit.
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Agar pengurutan mencapai hasil atau berkhasiat 
maka harus memperhatikan beberapa hal 
antara lain sebagai berikut:
• Tekanan pada saat mengurut;
• Ritme atau irama;
• Ketepatan gerakan urut;
• Kesinambungan (kontinuitas) gerakan urut
yang satu dan gerakan urut berikutnya.
Untuk melakukan pengurutan dengan sempurna ada 
5 gerakan pokok/dasar pengurutan, yaitu sebagai 
berikut:
1. Efﬂeurage atau mengusap
 Adalah gerakan urut mengusap dengan 
tekanan ringan pada permulaan kemudian 
keras dan ringan lagi pada akhir gerakan. 
 Setiap melakukan pengurutan harus 
dimulai dan diakhiri dengan gerakan urut 
efﬂeurage. Gerakan urut efﬂeurage juga 
berkhasiat sedatif atau menenangkan.
2) Friction atau menggosok
 Dilakukan dengan ujung-ujung jari secara 
berputar-putar atau rotasi dengan tekanan. 
Tekanan pada awal perlahan-lahan kemudian 
diperkuat dan lambat laun diringankan lagi.  
 Gerakan urut friction berkhasiat 
menyembuhkan bagian-bagian jaringan yang 
sakit dan merangsang produksi kelenjar palit/
lemak.
3) Petrisage atau memijit
 Gerakan petrisage pada wajah dilakukan 
dengan ibu jari dan jari telunjuk atau telunjuk 
dan jari tengah.
 Gerakan petrisage berkhasiat 
melancarkan penyaluran zat-zat di dalam 
jaringan ke dalam pembuluh-pembuluh darah 
dan getah bening.
4) Tapotage atau menepuk atau mengetuk
 Gerakan tapotase pada wajah dilakukan 
dengan ringan dan perlahan dan berkhasiat 
mencegah mengisutnya serabut-serabut 
otot (atrophy), menyegarkan otot-otot dan 
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melancarkan peredaran darah/getah bening 
pada tempat yang diurut.
5) Vibrasi atau getaran
Gerakan ini dilakukan dengan ujung-
ujung jari digetarkan.
Ada 2 macam gerakan vibrasi, yaitu sebagai berikut:
• Getaran statis terhadap urat syaraf setempat
untuk untuk merangsang syaraf-syaraf yang 
lemah.
• Getaran dinamis yang dilakukan dengan ujung
jari sepanjang jalannya syaraf dan berfungsi 
untuk menenangkan.
 Setelah melakukan pengurutan dapat 
dilakukan pemupukan dengan menggunakan alat 
listrik Iontophoresis  keadaan kulit kering dengan 
menggunakan serum placenta atau kolagen atau 
royal jelly untuk mengurangi kekeringan, atau jika 
terdapat kerut-kerut pada wajah maka dapat dilakukan 
perawatan dengan menggunakan alat listrik vacuum 
suction untuk menghilangkan kerut-kerut, tetapi jika 
keadaan kulit tidak kering dan tidak ada kerut-kerut 
maka tidak perlu melakukan pemupukan/vacuum 
suction dan perawatan dapat dilanjutkan. 
Gambar melakukan pemupukan dengan Iontophoresis
  Sumber gambar: juicymomdiary.wordpress.com
i. Mengoleskan masker
 Sebelum meramu masker untuk kulit 
berpigmentasi bagian wajah yang berpigmen dioles 
dengan bleaching cream.
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 Campuran masker untuk kulit wajah 
berpigmentasi adalah sebagai berikut :
• Bubuk masker/Bolus Alba/Magnesium Karbonat
1 bagian
• Seng oksida 1/10  bagian 
• Titanium dioksida   1/10  bagian
• Bleaching lotion    secukupnya
• Face tonic/air mawar secukupnya
 Campuran dan ramuan masker tersebut 
oleskan pada wajah dan leher dengan kuas khusus 
untuk masker hingga merata.
 Setelah masker kering dilembabkan dengan 
air hangat dan diangkat dengan spons.
j. Melakukan penyegaran
 Penyegaran dilakukan dengan menggunakan 
alat listrik pulverisator atau gasjetz dengan kosmetik 
penyegar untuk kulit berpigmentasi (whitening tonic 
atau face tonic atau penyegar ketimun). Semprotkan 
pada wajah dan leher hingga merata dengan jarak 
30 cm.
4. Memberikan Saran Pasca Perawatan
 Pemberian saran pasca perawatan wajah harus dilakukan 
secara komunikatif dan sopan serta ramah tidak menggurui. 
Yakinkan kepada pelanggan bahwa saran yang Anda berikan 
sangat diperlukan, sehingga pelanggan dapat menerima dengan 
senang dan melakukan apa yang disarankan.   
 Saran yang perlu diberikan kepada pelanggan yang 
memiliki wajah hiperpigmentasi antara lain sebagai berikut:   
• Melakukan pembersihan wajah sehari 2 kali dengan
kosmetik  untuk   kulit  pigmentasi.
• Melakukan pembersihan yang mendalam dan intensif
setelah   menggunakan kosmetik yang berat atau sesudah
rias wajah malam atau rias wajah untuk ke pesta dengan
menggunakan pembersih yang mendalam atau deep
cleanser agar kulit wajah benar-benar bersih.
• Menggunakan penyegar yang sesuai jenis kulit wajah dan
untuk kulit pigmentasi.
• Menggunakan kosmetik pelindung sinar matahari
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(sunscreen cream/sun block) pada saat beraktivitas diluar 
rumah.
• Hindarkan sinar matahari secara langsung.
• Banyak makan sayuran.
• Banyak makan buah-buahan.
• Minum air putih lebih kurang 2 liter per hari.
• Hindari makanan yang merangsang (pedas, asam, dan
manis).
• Tidur dan istirahat teratur.
• Hindari stress.
• Lakukan olah raga secara teratur ( 2 - 3   kali seminggu).
• Malam hari menggunakan krim malam yang mengandung
bleaching/pemutih.
• Perawatan kulit wajah yang teratur dengan kosmetik yang
sesuai untuk kulit pigmentasi akan membantu mempercepat
penipisan pigmentasi.
Selain memberi saran kepada pelanggan yang mempunyai
kulit wajah berpigmentasi juga perlu memberi nasihat apa yang 
harus dilakukan pelanggan agar pigmentasinya tidak bertambah 
banyak atau melebar, antara lain sebagai berikut:     
• Lakukan pembersihan rutin di rumah minimal 2 kali sehari
pagi dan malam hari dengan menggunakan pembersih dan 
penyegar yang sesuai untuk kulit pigmentasi.
• Jika membeli kosmetik dibaca cara pemakaiannya dan
juga tanggal serta tahun kedaluwarsa.
 Hati-hati jika saat menggunakan kosmetik terdapat tanda-
tanda gatal-gatal, kemerahan, dan bintik-bintik, berarti alergi 
dan cara menanggulanginya dengan menghentikan pemakaian 
kosmetik tersebut, cuci dengan sabun wajah, kemudian kompres 
dengan kapas yang dibasahi boorwater atau ke dokter yang 
terdekat.
5. Melakukan Pengemasan Area Kerja
Pengemasan alat dan kosmetik harus dilakukan sebab alat-
alat yang sudah dipakai untuk merawat wajah harus dibersihkan
dan disimpan kembali pada tempat semula dengan rapi dan harus
dijaga sanitasi dan higiene-nya, sehingga jika nanti dipakai lagi
sudah siap pakai, tidak harus mencari-cari dan mencuci lebih
dulu.
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 Teknik dan prosedur pengemasan alat, bahan dan kosmetik 
sama dengan yang telah dijelaskan pada perawatan wajah 
berkomedo.
E.  RANGKUMAN
Kelainan kulit karena gangguan pigmentasi antara lain:
1. Melasma/Chloasma;
2. Ephelides.
Akan tetapi, yang paling penting dilakukan untuk mencegah timbulnya 
pigmentasi pada wajah adalah dengan menghindari sinar matahari atau 
menggunakan preparat atau kosmetik sunscreen cream untuk melindungi 
wajah dari sinar matahari dan melakukan perawatan wajah secara rutin.
Alat listrik kecantikan yang dipakai untuk merawat kulit wajah 
berpigmenrtasi antara lain, frimator, vapozone, vacuum suction, iontophoresis 
dan pulverisator/gasjetz:
Yang harus dilakukan pada perawatan wajah berpigmentasi adalah 
menipiskan pigmentasi dengan melakukan peeling.  Ada 3 macam teknik 
melakukan peeling yaitu sebagai berikut:
1. Pengelupasan biologis (biological peeling)
2. Pengelupasan kimia (chemical peeling)
3. Pengelupasan mekanis (abrasive peeling)
Sebelum melakukan peeling wajah harus diuap terlebih dulu agar kulit 
menjadi lunak sehingga mudah melakukan peeling, dan setelah melakukan 
peeling wajah harus diberi kosmetik penenang atau soothing lotion untuk 
menghindari iritasi kulit. Pengurutan juga harus dilakukan pada perawatan 
kulit wajah berpigmentasi dengan gerakan urut dasar yaitu efﬂuerage 
(mengusap), friction (memutar), petrisage (memijit), tapotage (menepuk) 
dan vibrasi (menggetar). Campuran masker untuk kulit wajah berpigmentasi 
adalah bolus alba, seng oksida, titanium dioksida, bleaching lotion, face tonic 
atau air mawar.
Setelah melakukan perawatan kulit wajah berpigmentasi perlu 
melakukan pengemasan area kerja dan memberikan saran kepada pelanggan, 
antara lain lindungi kulit wajah dari sinar matahari dengan sunscreen cream, 
istirahat cukup, jangan stres dan banyak makan sayur dan buah serta minum 
air putih yang banyak serta menjaga sanitasi dan higiene. 
F.  EVALUASI
1. Jelaskan apa yang disebut hiperpigmentasi dan apa sebabnya ?
2. Sebutkan kosmetik yang dipakai untuk merawat kulit wajah
berpigmentasi.
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3. Alat listrik apa saja yang dipakai untuk melakukan perawatan
kulit wajah berpigmentasi ?
4. Sebutkan ada berapa macam teknik peeling.
5. Sebutkan dan jelaskan gerakan pengurutan untuk kulit wajah.
6. Ada berapa macam gerakan urut vibrasi dan jelaskan.
7. Apakah campuran masker untuk kulit wajah berpigmentasi?
8. Kosmetik apakah yang dipakai untuk melindungi kulit wajah
berpigmentasi?
9. Apa yang harus disarankan kepada pelanggan yang mempunyai
kulit wajah berpigmentasi?
10. Bagaimana cara mengemas alat dan kosmetik yang telah
dipakai?
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A.  PENGERTIAN
Pada kulit dehidrasi sering dijumpai hal-hal sebagai berikut:
• Mudah timbul kerut-kerut karena menurunnya elastisitas kulit.
• Penipisan lapisan kulit ari.
• Gangguan proses keratinisasi kulit ari, sehingga kulit menjadi
kasar dan bersisik.
• Berkurangnya sekresi kelenjar palit dan penurunan faktor
pelembab alamiah/FPA (natural moisturizing factor) yang
menyebabkan penurunan kadar air dan sebum, sehingga kulit
menjadi kering.
• Peredaran darah tidak sempurna sehingga kulit terlihat pucat,
suram, dan lelah.
 Keadaan kulit dehidrasi seperti di atas dapat disebabkan 
oleh beberapa faktor dari dalam dan dari luar tubuh, antara lain 
sebagai berikut.
• Sinar matahari yang berlebihan, kulit menjadi keras dan timbul
garis-garis kulit yang nyata.
• Penggunaan kosmetika yang tidak sesuai dan yang mempunyai
daya mengeringkan kulit tanpa diimbangi perawatan/
pemupukan.
• Karena sakit, kelelahan, kurang tidur, menurunnya daya tahan
terhadap infeksi, penurunan berat badan yang berlebihan, atau
makanan yang tidak seimbang.
• Berkurangnya kegiatan kelenjar palit dan kemampuan kulit untuk
menahan cairan
BAB V
MERAWAT KULIT WAJAH 
DEHIDRASI DENGAN 
TEKNOLOGI ALAT LISTRIK
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• Lingkungan dengan derajat kelembaban yang rendah/ruang AC
• Depresi, rasa takut, jiwa tertekan akan memengaruhi ﬁsik secara
umum,kulit lebih kering, berkerut, dan lebih tua.
 Keadaan kulit seperti itu jika dibiarkan maka akan bertambah 
parah sehingga memerlukan perawatan khusus untuk kulit wajah 
dehidrasi.
B.  TUJUAN PERAWATAN 
Untuk menanggulangi kulit wajah dehidrasi, harus dilakukan perawatan 
wajah dengan kosmetik yang sesuai dan teknik yang tepat sehingga keadaan 
kulit dehidrasi dapat berkurang. 
Adapun tujuan dari perawatan kulit wajah dehidrasi sebagai berikut:
1. Mencegah kekeringan kulit wajah dengan melakukan perawatan
rutin dan menjaga sanitasi dan higiene. 
2. Memberikan kelembaban pada kulit wajah dengan kosmetik
pelembab yang sesuai.
3. Memperlambat penurunan Faktor Pelembab Alamiah (natural
moisturizing factor) sehingga produksi kelenjar keringat dan palit 
tetap normal.
4. Memberikan saran kepada pelanggan agar menghindari sinar
matahari, obat-obatan, atau kosmetik yang menyebabkan kulit 
dehidrasi, banyak makan sayur dan buah, olah raga, istirahat 
cukup.
C.  ALAT, BAHAN, DAN KOSMETIK
Peralatan dan bahan yang harus dipersiapkan untuk melakukan 
perawatan wajah dehidrasi dengan teknologi sama dengan untuk perawatan 
wajah berpigmentasi. Kosmetik disiapkan sesuai untuk kulit dehidrasi. Alat 
listrik yang harus disiapkan untuk kulit wajah dehidrasi adalah frimator, 
vapozone, vacuum suction, ionthoforesis, dan pulverisator/gasjetz.
D.  PRAKTIK
Pada saat praktik merawat kulit wajah dehidasi maka tahapan 
yang harus dilakukan sama yaitu sebagi berikut:
1. Menyiapkan area kerja
 Menyiapkan area kerja berarti memperhatikan seluruh 
area kerja yang akan digunakan untuk praktek merawat wajah, 
termasuk ruangan untuk perawatan harus memenuhi persyaratan 
sebagai berikut.
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• Ruangan harus bersih dan memenuhi syarat kesehatan
(dinding  dan langit-langit berwarna terang, atap tidak
bocor)
• Ventilasi udara cukup sehingga udara dalam ruangan tetap
segar
• Lantai bersih dari debu, tidak licin, rata dan mudah
dibersihkan
• Persediaan air bersih cukup secara berkesinambungan
sesuai        kebutuhan
• Tempat persediaan dan  pembuangan  air  tidak
mengganggu              (tempat pembuangan air lancar)
• Penerangan dan pecahayaan cukup terang di setiap
ruangan
• Tersedia kotak PPPK
• Tersedia tempat sampah yang tertutup
2. Menyiapkan pelanggan
 Mempersiapkan pelanggan merupakan hal yang tak kalah 
penting. Disamping sebelumnya dilakukan konsultasi maka 
pelanggan harus disiapkan, antara lain dengan cara berikut. 
• Pelanggan disarankan mengganti pakaian bagian atas
dengan kemben/tutup dada dan melepas semua perhiasan
yang dipakai
• Pelanggan dibaringkan di facial bed dan badan ditutup
selimut dengan rapi
• Kepala ditutup dengan handuk atau tutup kepala
3. Merawat kulit wajah dehidrasi dengan teknologi alat listrik dengan
urutan kerja sebagai berikut:
a. Membersihkan mata dan bibir dengan kosmetik eye/lips
make up remover.
b. kutnu  kitemsok  nagned rehel nad hajaw nakhisrebmeM
,rotamirf  kirtsil  tala  nagned  nad isardihed hajaw tiluk
tiluk  kutnu iauses gnay hajaw nubas nagned naidumek
wajah  dehidrasi.
c. Melakukan analisa kulit wajah dengan anamnesis, inspeksi,
gnay  natawarep   anacner   naksilunem   atres  isaplap nad
akan dilakukan. Analisa kulit wajah dilakukan setelah
pembersihan.
d. Melakukan penguapan wajah dengan alat listrik
vapozone.
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e. Melakukan epilasi dan membersihkan komedo dapat
dilakukan dengan vacuum suction.
f. tapad nemgip tapadret uata rasak hajaw tiluk akiJ
dilakukan Peeling,   kemudian  dioleskan   soothing
lotion  atau  jika  kulit wajah  kotor   sekali dapat dilakukan
desincrustation dengan alat listrik Iontophoresis.
Gambar peeling dengan frimator brush/frimator stone
Sumber gambar: dokumen pribadi
g. Melakukan accupressure pada titik-titik tertentu.
h. Melakukan pengurutan wajah dan leher dengan 5 gerakan
urut dasar efﬂeurage, petrisage, friction, vibrasi, dan
tapotage.
i. Melakukan pemupukan dengan kosmetik royal jelly/
placenta/kolagen dengan alat listrik Iontophoresis.
j. kirtsil  tala  nagned  nakukalid  aguj  tapad  nakupumeP
high frequency dengan teknik indirect, yaitu pelanggan
memegang alat dan terapis mengurut wajah pelanggan
dengan  kosmetik yang mengandung pemupuk.
Gambar pemupukan dengan alat listrik Iontophoresis
Sumber gambar: buku perawatan wajah dengan alat listrik kecantikan 
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k. Mengoleskan masker dengan campuran bolus alba, seng
oksida, titanium dioksida, air mawar, royal jelly/palcenta/
collagen.
l. Melakukan penyegaran  dengan  alat  listrik  pulverisator
atau Gasjetz.
4. Memberikan Saran Pasca Perawatan
 Memberikan saran pasca perawatan wajah harus dilakukan 
secara komunikatif dan sopan serta ramah tidak menggurui. 
Yakinkan kepada pelanggan bahwa saran yang Anda berikan 
sangat diperlukan, sehingga pelanggan dapat menerima dengan 
senang dan melakukan apa yang disarankan.   
 Saran yang perlu diberikan kepada pelanggan 
yang memiliki wajah dehidrasi antara lain sebagai berikut:
• Melakukan pembersihan wajah sehari 2 kali dengan
kosmetik  untuk   kulit  dehidrasi dan deep cleanser jika
perlu
• Melakukan peeling seminggu sekali untuk membersihkan
sel-sel kulit yang telah mati dan memberikan soothing
lotion setelah peeling.
• Memberikan pemupuk untuk kulit wajah dehidrasi, seperti
royal jelly atau placenta atau kolagen
• Menggunakan kosmetik pelindung sinar matahari
(sunscreen cream/sun block) pada saat beraktivitas diluar
rumah
• Hindarkan sinar matahari secara langsung
• Banyak makan sayuran dan buah-buahan
• Minum air putih lebih kurang 2 liter per hari
• Tidur dan istirahat teratur
• Hindari stres
• Lakukan olah raga secara teratur ( 2 - 3   kali seminggu)
• Malam hari menggunakan krim malam yang mengandung
hidratant agar kulit tidak kering
• Perawatan kulit wajah yang teratur dengan kosmetik yang
sesuai akan membantu kulit wajah dehidrasi.
5. Melakukan Pengemasan Area Kerja
 Pengemasan alat dan kosmetik harus dilakukan sebab alat-
alat yang sudah dipakai untuk merawat wajah harus dibersihkan 
dan disimpan kembali pada tempat semula dengan rapi dan 
harus dijaga sanitasi dan higiene nya, sehingga jika nanti dipakai 
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lagi sudah siap pakai, tidak harus mencari-cari dan mencuci lebih 
dulu.
Teknik dan prosedur pengemasan alat, bahan, dan 
kosmetik sama dengan yang telah dijelaskan pada perawatan 
wajah berpigmentasi.
E.  RANGKUMAN
Kulit wajah dehidrasi ditandai dengan berkurangnya elastisitas kulit 
dan menurunnya faktor pelembab alamiah (FPA) atau natural moisturizing 
factor pada kulit sehingga kulit menjadi kering, juga penumpukan sel-sel 
kulit ari yang mengelupas pada kulit sehingga kulit terlihat kotor, kusam, dan 
kering.      
Penyebab kulit dehidrasi dapat dari dalam maupun luar antara lain 
karena sinar matahari, penggunaan kosmetik yang tidak sesuai, mengabaikan 
perawatan kulit wajah, minum obat, depresi, kurang istirahat, dan pola makan 
yang salah.
Hal yang paling penting adalah menghindari penyebab kulit wajah 
dehidrasi dan melakukan perawatan yang sesuai dengan teratur, istirahat 
cukup, jangan stres. Pola hidup dan makan yang sehat.  
Untuk merawat kulit wajah dehidrasi yang harus dilakukan adalah 
peeling untuk menghaluskan kulit wajah dilanjutkan dengan pengolesan 
soothing lotion untuk mencegah iritasi dan pemupukan dengan bio kosmetika 
seperti royal jelly/placenta/collagen untuk mencegah kekeringan pada kulit 
wajah. Alat listrik yang digunakan untuk merawat kulit wajah dehidrasi adalah 
frimator, vapozone, vacuum suction, iontophoresis, pulverisator/Gasjetz.  
F.  EVALUASI
1. Sebutkan tanda-tanda kulit wajah dehidrasi !
2. Jelaskan faktor-faktor penyebab kulit wajah dehidrasi !
3. Alat listrik apakah yang dipakai untuk merawat kulit wajah
dehidrasi?
4. Jika kulit wajah sangat kotor, kering dan kasar maka
pembersihannya dapat dilakukan dengan cara apa?
5. kitemsok nad apa tala nagned nakukalid tapad nakupumeP
pemupuk apa yang dipakai untuk kulit wajah dehidrasi?
6. Apakah yang dimaksud dengan natural moisturizing factor,
jelaskan.
7. Sebutkan campuran masker untuk kulit dehidrasi.
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8. Bolehkah melakukan perawatan kulit wajah dehidrasi dengan
alat listrik infra red ?  Jelaskan alasannya.
9. Jelaskan pengurutan yang dilakukan pada kulit wajah dehidrasi.
10. Saran apakah yang harus disampaikan kepada pelanggan yang
kulit wajahnya dehidrasi?
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Proses penuaan kulit dimulai sekitar umur 30 tahun dengan 
timbulnya garis-garis halus yang permanen, disertai dengan kurangnya 
kekencangan jaringan kulit dan beberapa kelainan kulit. Perawatan kulit yang 
sesuai pada saat ini akan memperbaiki keadaan kulit dan memperlambat 
penuaan, sehingga hasil perawatan akan memuaskan.
Jika kulit yang mulai menua diabaikan, menjelang menopause proses 
berlangsung dengan berubahnya garis-garis halus menjadi keriput sehingga 
kulit wajah mengisut, menebal, hiperpigmentasi dan kehilangan elastisitas 
karena kemunduran serabut-serabut kolagen dermis dan menurunnya 
kemampuan kulit untuk mengikat cairan dan ini berkaitan dengan 
berkurangnya kadar hormon estrogen dalam darah.
Cepatnya proses penuaan dapat dipengaruhi oleh faktor internal, 
seperti keturunan, kesehatan dan daya tahan, kejiwaan dan juga oleh faktor 
eksternal, seperti sinar matahari, panas udara, lingkungan hidup, pola 
makan, dan mengabaikan perawatan kulit wajah.
B.  TUJUAN PERAWATAN 
Kulit yang menua (aging skin) sangat cocok dirawat dengan teknologi 
alat listrik untuk memperbaiki fungsi sel-sel lapisan bawah kulit tanpa 
merangsang lapisan permukaan dan akan menghasilkan kulit wajah yang 
cerah, segar, dan lebih muda, jika perawatan dilakukan dengan tepat dan 
menggunakan kosmetik yang sesuai serta melakukan perwatan dengan 
rutin.   
Adapun tujuan dari perawatan kulit wajah menua (aging skin) 
sebagai berikut:
BAB VI
MERAWAT KULIT WAJAH 
MENUA (AGING SKIN) 
DENGAN TEKNOLOGI ALAT 
LISTRIK
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1. Memperlambat proses penuaan kulit wajah dengan melakukan
perawatan rutin dan menjaga sanitasi dan higiene.
2. Mengurangi kerut-kerut pada wajah sehingga tampak lebih
muda.
3. Memberikan kelembapan pada kulit wajah dengan kosmetik
pelembab yang sesuai.
4. Memperlambat penurunan faktor pelembab alamiah (natural
moisturizing factor) sehingga produksi kelenjar keringat dan palit
tetap normal dan kekenyalan kulit tetap terjaga.
5. Memberikan saran kepada pelanggan agar merawat wajah
dengan rutin, menghindari sinar matahari, obat-obatan, menjaga
kesehatan,  pola hidup sehat, banyak makan sayur dan buah,
olah raga, dan istirahat cukup.
C.  ALAT, BAHAN, DAN KOSMETIK
Peralatan, bahan dan kosmetik yang harus dipersiapkan untuk 
melakukan perawatan kulit wajah menua (aging skin) dengan teknologi 
sama dengan untuk perawatan kulit wajah dehidrasi, juga alat listrik dan 
kosmetik, belum tentu menggunakan peeling jika kulit wajah tidak 
berpigmen atau kering kasar tetapi harus melakukan pemupukan untuk kulit 
wajah menua (aging skin).
D.  PRAKTIK
Untuk melakukan perawatan kulit wajah menua (aging skin) harus 
melakukan tahapan sebagai berikut :
1. Menyiapkan area kerja
 Menyiapkan area kerja berarti memperhatikan seluruh area 
kerja yang akan digunakan untuk praktik merawat wajah, 
termasuk ruangan untuk perawatan harus memenuhi persyaratan 
sebagai berikut.
• Ruangan harus bersih dan memenuhi syarat kesehatan
(dinding  dan langit-langit berwarna terang, atap tidak
bocor)
• Ventilasi udara cukup sehingga udara dalam ruangan tetap
segar
• Lantai bersih dari debu, tidak licin, rata dan mudah
dibersihkan
• Persediaan air bersih cukup secara berkesinambungan
sesuai   kebutuhan
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mengganggu (tempat pembuangan air lancar)
• Penerangan dan pecahayaan cukup terang di setiap
ruangan
• Tersedia kotak PPPK
• Tersedia tempat sampah yang tertutup
2. Menyiapkan pelanggan
 Mempersiapkan pelanggan merupakan hal yang tak kalah 
penting. Disamping sebelumnya dilakukan konsultasi maka 
pelanggan harus disiapkan, antara lain dengan cara berikut. 
• Pelanggan disarankan mengganti pakaian bagian atas
dengan kemben/tutup dada dan melepas semua perhiasan
yang dipakai
• Pelanggan dibaringkan di facial bed dan badan ditutup
selimut dengan rapi
• Kepala ditutup dengan handuk atau tutup kepala
3. Merawat kulit wajah menua (aging skin) dengan teknologi alat
listrik dengan urutan kerja sebagai berikut:
a. Membersihkan mata dan bibir dengan kosmetik eye/lips
make up remover.
b. kitemsok  nagned  rehel nad hajaw nakhisrebmeM
pembersih dan sabun wajah untuk  kulit wajah menua dan
dengan alat listrik dengan frimator.
c. Melakukan analisa/diagnosa kulit wajah dengan melakukan
anamnesis, inspeksi, dan palpasi untuk melihat kelainan
kulit wajah dan menentukan alat bahan dan kosmetik
yang akan digunakan dan rencana perawatan yang akan
dilakukan.
d. Melakukan penguapan wajah dengan alat listrik
vapozone.
e. Melakukan epilasi dan membersihkan lemak-lemak atau
komedo dapat dilakukan dengan vacuum suction.
f. Melakukan perawatan kulit wajah menua dengan peeling
jika terdapat pigmen pada kulit wajah menua  atau kulit
kasar kemudian  mengoleskan soothing lotion agar kulit
tidak iritasi.
g. Melakukan accupressure pada titik-titik tertentu.
h. Melakukan pengurutan wajah dan leher dengan 5 gerakan
urut dasar yaitu efﬂeurage, petrisage, friction, vibrasi dan
tapotage.
• Tempat persediaan dan  pembuangan air tidak
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i. Mengurangi kerut-kerut pada kulit wajah menua (aging
skin) dengan alat listrik vacuum suction pada bagian-
bagian wajah yang terdapat kerut-kerut.
Gambar melakukan detoksiﬁkasi dan menghilangkan kerut-kerut
 dengan alat listrik vacuum suction
 Sumber gambar: www.guidelineaca
j. Melakukan pemupukan dengan kosmetik royal jelly/
placenta/kolagen dengan alat listrik Iontophoresis.
Gambar melakukan pemupukan dengan alat listrik iontophoresis / galvanic
Sumber gambar: www.guidelineaca
Gambar menggunakan chromolift untuk desincrustation, atau pemupukan sekaligus 
mengangkat otot wajah yang kendor
Sumber gambar: dokumen pribadi
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k. Mengoleskan masker dengan campuran bolus alba, seng
oksida, titanium dioksida, air mawar, royal jelly/palcenta/
kolagen
l. Melakukan penyegaran  dengan  alat  listrik  pulverisator
atau gasjetz.
4. Memberikan Saran Pasca Perawatan
 Pemberian saran pasca perawatan wajah harus 
dilakukan secara komunikatif dan sopan serta ramah dan tidak 
menggurui. 
 Saran yang perlu diberikan kepada pelanggan yang 
memiliki wajah menua (aging skin) antara lain sebagai berikut:   
• Melakukan pembersihan wajah sehari 2 kali dengan
kosmetik  untuk wajah menua dan deep cleanser jika
perlu.
• Memberikan pemupuk untuk kulit wajah menua seperti
royal jelly atau placenta atau collagen pada pagi dan
malam hari.
• Menggunakan kosmetik pelindung sinar matahari
(sunscreen cream/sun block) pada saat beraktivitas di luar
rumah.
• Hindari sinar matahari secara langsung.
• Banyak makan sayuran dan buah-buahan.
• Minum air putih lebih kurang 2 liter per hari.
• Tidur dan istirahat teratur.
• Hindari stres.
• Lakukan olah raga secara teratur (2 - 3   kali seminggu).
• Malam hari menggunakan krim malam yang mengandung
bio kosmetika untuk kulit menua.
• Perawatan kulit wajah yang teratur dengan kosmetik yang
sesuai akan membantu kulit wajah menua.
5. Melakukan Pengemasan Area Kerja
 Pengemasan alat dan kosmetik harus tetap dilakukan 
sebab alat-alat yang sudah dipakai untuk merawat wajah harus 
dibersihkan dan disimpan kembali pada tempat semula dengan 
rapi dan harus dijaga sanitasi dan higiene nya, sehingga jika 
nanti dipakai lagi sudah siap pakai, tidak harus mencari-cari dan 
mencuci lebih dulu.
 Teknik dan prosedur pengemasan alat, bahan dan kosmetik 
sama dengan yang telah dijelaskan pada perawatan wajah 
sebelumnya.
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E.  RANGKUMAN
Kulit wajah menua (aging skin) ditandai dengan timbulnya kerut-kerut 
pada wajah karena menurunnya kemampuan kulit untuk mengikat cairan 
dan proses ini berkaitan dengan berkurangnya kadar hormon estrogen 
dalam darah. 
Penyebab kulit wajah menua (aging skin) dipengaruhi oleh faktor-faktor 
internal, seperti keturunan, kesehatan, kejiwaan, juga faktor eksternal, seperti 
pengaruh sinar matahari dan panas udara, lingkungan hidup, keseimbangan 
makanan, dan mengabaikan perawatan kulit wajah. Hal-hal tersebut dapat 
menyebabkan proses penuaan lebih cepat sebelum waktunya.  
Hal yang paling penting adalah melakukan perawatan kulit wajah yang 
sesuai dan teratur dapat menghambat proses penuaan, memperlambat 
timbulnya kerut-kerut pada wajah, istirahat cukup, jangan stres, pola hidup 
dan makan yang sehat.  
Untuk merawat kulit wajah menua yang harus dilakukan adalah 
pemupukan pada kulit wajah dengan alat listrik Iontophoresis dan 
menggunakan kosmetika seperti royal jelly/placenta/collagen untuk 
memperlambat penuaan pada kulit wajah. Juga dapat mengurangi kerut-
kerut pada wajah dengan menggunakan alat listrik Vacuum Suction. Alat 
listrik yang digunakan untuk merawat kulit wajah dehidrasi adalah frimator, 
vapozone, vacuum suction, iontophoresis, pulverisator/gasjetz. 
G.  EVALUASI
1. Sebutkan tanda-tanda kulit wajah menua (aging skin).
2. Jelaskan faktor-faktor penyebab kulit wajah menua.
3. Alat listrik apakah yang dipakai untuk mengurangi kerut-kerut
pada wajah?
4. Alat listrik apa yang dipakai untuk melakukan pemupukan pada
kulit wajah menua?
5. Bio kosmetika apakah yang dipakai untuk kulit wajah menua?
6. Perlukah melakukan pengurutan pada wajah yang menua?
Jelaskan.
7. Sebutkan campuran masker untuk kulit menua.
8. Bolehkah melakukan perawatan dengan high frequency  pada
kulit wajah menua? Jelaskan.
9. Kosmetik penyegar apa yang dipakai untuk kulit wajah menua?
10. Saran apakah yang harus disampaikan kepada pelanggan yang
kulit wajahnya menua?
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Demikian penjelasan tentang pendidikan tata kecantikan kulit 
khususnya perawatan wajah dengan teknologi alat listrik. 
Buku ini disusun dengan harapan untuk membantu para peserta didik 
dan pendidik tata kecantikan kulit dalam proses pembelajaran sehingga 
memperlancar dan memudahkan pelaksanaan Pendidikan dan Pelatihan 
Keterampilan Tata Kecantikan Kulit Level IV, yaitu Perawatan Wajah dengan 
Teknologi Alat Listrik.
Kami menyadari bahwa buku Perawatan Wajah dengan Teknologi 
Alat Listrik yang kami susun ini masih jauh dari sempurna. Karena itu, kami 
mohon maaf apabila terdapat kekurangan dan kesalahan pada buku ini.
Pada kesempatan ini kami mengucapkan terima kasih dan Penghargaan 
yang setinggi-tingginya kepada Direktur Pembinaan Kursus dan Pelatihan 
khususnya Subdit Sarana Prasarana beserta jajarannya yang telah memberi 
kesempatan kepada kami Konsorsium Tata Kecantikan Kulit untuk menulis 
buku Perawatan Wajah  dengan Teknologi Alat Listrik yang merupakan salah 
satu kompetensi pada pelajaran Tata Kecantikan Kulit Level IV.   
Akhirnya kami berharap semoga buku Perawatan Wajah dengan 
Teknologi Alat Listrik ini dapat bermanfaat bagi para peserta didik dan menjadi 
motivasi bagi peserta didik yang telah belajar Tata Kecantikan Kulit level III 
akan melanjutkan belajar ke level IV yang salah satu standar kompetensinya 
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GLOSARIUM
acne vulgaris/jerawat: komedo yang terkena infeksi, bentuknya 
kemerah-merahan dan diraba terasa 
sakit.
accupressure: pijit dengan tekanan pada titik-titik 
meridian tertentu  
anatomi: Ilmu yang mempelajari struktur tubuh dan 
alat-alat tubuh
chloasma gravidarum: bercak-bercak yang terdapat pada kulit 
saat kehamilan
chloasma uterium: ﬂek yang terdapat pada orang yang 
berpenyakit indung telur
couperus: pelebaran pembuluh darah pada kulit 
wajah seperti varises
deep cleanser: kosmetik pembersih untuk membersihkan 
secara mendalam
desincrustation: melakukan pembersihan secara 
mendalam dengan alat listrik 
Ionthoforesis
detoksiﬁkasi: menetralkan/mengeluarkan racun-racun 
yang terdapat dalam tubuh dengan alat 
vacuum suction
ephelides/freckles: bintik-bintik coklat kehitaman sebesar 
jarum pentul hingga biji jagung pada 
tempat-tempat yang terkena sinar 
matahari
elektrolisis: peruraian elektrolit (larutan yang bisa 
menghantarkan arus lstrik) dengan arus 
listrik. Ini terjadi pada pemupukan kulit 
wajah dengan menggunakan alat listrik 
kecantikan Iontophoresis
ﬁsiologi: llmu yang mempelajari fungsi alat-alat 
tubuh
hiperpigmentasi: pembentukan pigmen kulit secara 
berlebihan sehingga kulit menjadi lebih 
gelap
hipersekresi palit: kelenjar palit menghasilkan minyak yang 
berlebihan
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komedo/blackhead:      lemak/minyak yang menyumbat folikel 
rambut yang dapat berubah menjadi 
bintil-bintil hitam karena peradangan 
peeling:          pengelupasan/penipisan bercak-bercak 
hiperpigmentasi dengan cara menggosok 
dengan gerakan rotasi/friction dengan 
menggunakan kosmetik tertentu       
pilosebasea: kelenjar palit/kelenjar minyak
propini bacterium acnes: kuman penyebab jerawat
pustel:  bintil-bintil (papel-pappel) berubah 
menjadi bintil berisi nanah 
melanosit:          Sel penghasil melanin (pigmen)
melanocyte stimulating hormon: Peningkatan kadar hormon perangsang 
melanosit
melasma/chloasma:      bercak-bercak coklat kehitaman yang 
licin dan rata dengan permukaan kulit   
milium:           timbunan lemak yang keluar tidak pada 
pori-pori, sehingga tidak bisa dihilangkan 
tanpa bantuan jarum
tonus: kekencangan kulit
turgor: Kekenyalan kulit 
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